BAB Il1
METODOLOGI DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan suatu prosedur untuk
memperoleh data yang diperlukan untuk penelitian. Metode
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu studi
literatur dan studi lapangan. Dalam studi lapangan ini, mencakup dua
tahapan yaitu observasi dan wawancara.
3.1.1 Studi Literatur

Pada tahap studi literatur ini, tahap pengumpulan data dan
informasi dengan mempelajari berbagai data literatur yang didapatkan
dari sumber seperti buku-buku, jurnal, situs di internet, dan sumber
bacaan lain yang berkaitan dengan topik penelitian.

3.1.2 Studi Lapangan

Pada tahapan studi lapangan ini, dilakukan dengan cara
melakukan kunjungan pada tempat di mana studi kasus didapatkan untuk
melakukan pengumpulan data secara langsung. Hal ini meliputi:
1. Observasi

Penulis melakukan pengumpulan data secara langsung dengan
melakukan observasi ke tempat penelitian, yaitu Koperasi Mandiri
Sejahtera Politeknik Negeri Cilacap pada tanggal 12 April 2022. Hasil
observasi yang didapatkan yaitu data dapat digunakan untuk mendukung
berlangsungnya penelitian ini. Data yang didapatkan yaitu data anggota
aktif dan pasif serta pengurus koperasi, data simpan pinjam dan data
formulir permohonan anggota koperasi maupun peminjaman dana
2. Wawancara

Penulis melakukan wawancara pada tanggal 12 April 2022.
Wawancara ini dilaksanakan dengan narasumber yaitu Bapak Ganjar
Ndaru Ikhtiagung, S.E., M.M. selaku ketua koperasi dan Ibu Farendah
Herwina, S.E. selaku bendahara koperasi. Hasil dari wawancara yang
didapatkan penulis yaitu data dan informasi mengenai proses transaksi
simpan pinjam, proses pendaftaran menjadi anggota dan pengajuan dana,
serta permasalahan yang muncul dalam kedua proses tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, disampaikan

bahwa saat ini proses pendaftaran menjadi anggota dan permohonan
peminjaman dana di koperasi masih menggunakan metode semi-manual.
Hal ini menyebabkan banyaknya lembar formulir yang menumpuk dan
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mengakibatkan kesulitan bagi bendahara dalam mencari dokumen asli
dengan cepat. Selain itu, banyaknya kertas juga meningkatkan risiko
kehilangan formulir tersebut. Masalah lainnya adalah akses terhadap
informasi data transaksi simpan pinjam anggota yang tidak mudah dan
cepat. Anggota koperasi tidak dapat melihat secara berkala jumlah
simpanan dan pinjaman mereka, sehingga mereka harus menghubungi
bendahara melalui chat atau telepon untuk menanyakan informasi
tersebut. Situasi ini menyebabkan ketidakmerataan informasi mengenai
simpan pinjam dalam koperasi, dan oleh karena itu, diperlukan
pengembangan sistem agar proses transaksi menjadi lebih mudah dan
informasi dapat diakses oleh seluruh anggota koperasi.
3.2  Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem merupakan langkah—langkah
metode yang dilakukan dalam penelitian. Metode Pengembangan Sistem
yang digunakan dalam perancangan Sistem Informasi Simpan Pinjam
Berbasis Website adalah metode waterfall. Metode tersebut dipilih karena
mengikuti pendekatan yang terstruktur dan linear. Dengan metode ini,
setiap tahap pengembangan dilakukan secara berurutan, mulai dari
analisis kebutuhan hingga implementasi dan pengujian. Hal ini
memungkinkan pengembangan sistem yang lebih terorganisir, mudah
dipahami, dan meminimalkan risiko kesalahan karena setiap langkah
sudah diuji dengan baik sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.
3.2.1 Pengumpulan Kebutuhan

Pada tahap pengumpulan kebutuhan ini dilakukan secara langsung
ke tempat penelitian yaitu Koperasi Mandiri Sejahtera Politeknik Negeri
Cilacap. Di tahap pengumpulan kebutuhan ini, dilakukan pengumpulan
data yang menjadi kebutuhan dasar dari sistem yang akan dibuat yaitu
data anggota dan pengurus koperasi, data anggota aktif dan pasif, data
simpanan dan pinjaman dan data formulir permohonan menjadi anggota
koperasi maupun peminjaman dana.
1. Bahan Penelitian

Bahan penelitian digunakan penulis untuk mengetahui data apa
saja yang diperlukan untuk melakukan penelitian Sistem Informasi
Simpan Pinjam Berbasis Website. Bahan penelitian didapatkan dari hasil
wawancara dengan ketua dan bendahara Koperasi Mandiri Sejahtera.
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A. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
narasumber. Data primer yang dibutuhkan dalam Sistem Informasi
Simpan Pinjam Berbasis Website sebagai berikut:
1) Proses Permohonan Menjadi Anggota Koperasi
2) Proses Pengajuan Permohonan Dana
3) Proses Transaksi Simpanan dan Pinjaman

B. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diakses oleh peneliti melalui data
yang sudah ada dan mengolahnya untuk keperluan penelitian yang baru.
Data sekunder yang dibutuhkan dalam proses pembangunan Sistem
Informasi Simpan Pinjam Berbasis Website sebagai berikut:
1) Data Pengurus Koperasi
2) Data Anggota Koperasi
3) Data Simpanan dan Pinjaman
4) Data Laporan Aktif dan Pasif
2. Jalan Penelitian
Penelitian ini berisi langkah-langkah yang akan diambil dalam
pelaksanaan penelitian. Untuk mengembangkan Sistem Informasi
Simpan Pinjam Berbasis Website, penulis menggunakan pemodelan
waterfall agar lebih mudah dipahami. Berikut adalah tahap-tahap yang
dilakukan:
1. Perencanaan:
Pada tahap ini, dilakukan perancangan dan pengembangan
Sistem Informasi Simpan Pinjam Berbasis Website berdasarkan
komunikasi sebelumnya untuk menentukan kebutuhan fungsional
dan kebutuhan non-fungsional, seperti kebutuhan perangkat
lunak dan perangkat keras.
2. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak:
Penulis melakukan analisis tentang proses pendaftaran anggota
koperasi, proses pengajuan peminjaman dana, dan proses
transaksi simpan pinjam di Koperasi Mandiri Sejahtera
Politeknik Negeri Cilacap. Analisis ini didapatkan dari hasil
observasi dan wawancara. Selanjutnya, dianalisis juga kebutuhan
pengguna dan kebutuhan perangkat lunak yang akan digunakan
dalam pengembangan Sistem Informasi Simpan Pinjam Berbasis
Website.
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3.

Perancangan:

Setelah menganalisis kebutuhan sistem, langkah selanjutnya
adalah mendesain perangkat lunak dengan menggunakan
beberapa diagram seperti Flowchart, Use Case Diagram,
Sequence diagram, dan ERD.

Implementasi:

Pada tahap ini, dilakukan pembuatan sistem menggunakan Visual
Studio Code dengan bahasa PHP sebagai pengembang website.
Penulis melakukan uji coba program untuk menemukan
kesalahan dalam pengkodean, sehingga dapat diperbaiki dan
meminimalisir kesalahan pada Sistem Informasi Simpan Pinjam
Berbasis Website.

. Pengujian:

Pengujian program dilakukan setelah uji coba program sebagai
tahap akhir dari pembuatan Sistem Informasi Simpan Pinjam
Berbasis Website. Pengujian sistem menggunakan metode
pengujian blackbox, yang difokuskan pada kebutuhan fungsional
dari perangkat lunak. Metode blackbox dilakukan untuk
memperoleh gambaran kesesuaian antara input dan output.
Pemeliharaan:

Sistem Informasi Simpan Pinjam Berbasis Website dapat
digunakan oleh anggota dan pengurus koperasi. Pemeliharaan
mencakup koreksi dari bug yang ditemukan setelah melewati
tahapan pengujian. Sistem akan diperbarui untuk mengatasi bug
dan melakukan perubahan desain serta penambahan fitur sesuai
permintaan pengguna.

Alat Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis membutuhkan alat

penelitian berupa perangkat keras dan perangkat lunak komputer.
Kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam
pengembangan sistem ini adalah sebagai berikut:

A

Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Kebutuhan perangkat lunak merupakan analisis kemampuan

perangkat lunak dalam menjalankan sistem yang akan dibangun.
Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam perancangan sistem ini yaitu
yang memiliki kemampuan untuk mengembangkan, menjalankan, serta
mendokumentasikan sistem. Adapun kebutuhan perangkat lunak yang
digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.1
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Tabel 3. 1 Kebutuhan Perangkat Lunak

No. | Nama Perangkat Lunak Fungsi
1. | Windows 11 Home Single | Merupakan sistem operasi untuk
Language, 64 bit menjalankan sistem informasi
ini.
2. | Microsoft Visual Studio | Merupakan perangkat lunak yang
Code 2023-07-27t20 digunakan untuk peng-input-an
kode program untuk membuat
sistem.
3. | MySQL version 7.4.25 Merupakan DBMS (Database
Management System).
4. | draw.io Membuat UML (Unified
Modeling Language).
5. | yEd Graph Editor 3.22 Membuat ERD (Entity
Relationship Diagram).
6. Balsamiq Mockup 3.5.17 | Membuat Mockup Aplikasi.
7. Google Chrome 111.0.5
(64-bit) Web Browser
B. Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Kebutuhan perangkat keras yang digunakan untuk perancangan

Sistem Informasi Simpan Pinjam Berbasis Website adalah Perangkat
keras dengan spesifikasi yang cukup untuk menjalankan perangkat lunak
dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3. 2 Kebutuhan Perangkat Keras

No | Kebutuhan Perangkat Keras | Keterangan

1. Prosesor Intel(R) Core(TM) Sebagai inti komputer yang
i3-1005G1 CPU @ 1.20GHz memproses instruksi dasar
1.19 GHz menggerakkan komputer.

2. Random Access Memory Tempat penyimpanan
(RAM) 8,00 GB sementara.

3. Solid State Drive 256 Gb Tempat penyimpanan

permanen
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C. Analisis Kebutuhan Pengguna
Setiap aktor yang terlibat dalam penggunaan sistem memiliki
fungsi utama sesuai dengan kebutuhan masing-masing pengguna yang
dapat dilihat pada Tabel 3.3
Tabel 3. 3 Kebutuhan Analisis Pengguna

No User Hak Akses
1. | Pengawas | 1. Mengelola data akun
Koperasi a. Menampilkan biodata pengawas

b. Mengubah biodata pengawas
2. Mengelola permohonan dana
a. Menampilkan detail pengajuan dana oleh
ketua
b. Memverifikasi permohonan dana
3. Mengelola data simpanan
a. Menampilkan data simpanan pengawas
b. Menampilkan data simpanan koperasi
¢. Menampilkan statistik simpanan pengawas
d. Menambah simpanan sukarela
4. Mengelola data pinjaman
a. Menampilkan data pinjaman pengawas
b. Menampillkan data pinjaman koperasi
c. Menampilkan statistik pinjaman koperasi
d. Mengajukan permohonan dana
5. Mengelola data anggota koperasi
a. Menampilkan data keaktifan anggota
b. Menampilkan data pengurus koperasi
6. Mengelola data laporan koperasi
a. Menampilkan data laporan koperasi
b. Memverifikasi laporan koperasi
c. Mencetak data laporan koperasi

2. 1. Mengelola data akun
a. Mengubah biodata atasan
b. Menampilkan biodata atasan
2. Mengelola permohonan anggota
a. Menampilkan detail permohonan anggota
b. Memverifikasi permohonan menjadi
anggota
3. Mengelola data simpanan
a.  Menampilkan data simpanan atasan

Atasan
Langsung
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Menampilkan data simpanan koperasi
Menampilkan statistik simpanan koperasi
Menambah simpanan sukarela

engelola data pinjaman
Menampilkan data pinjaman atasan
Menampillkan data pinjaman koperasi
Menampilkan statistik pinjaman koperasi
Mengajukan permohonan dana
Meemverifikasi permohonan dana

Menampilkan data anggota koperasi

Menampilkan grafik anggota koperasi
Menampilkan data keaktifan anggota
Menampilkan data pengurus koperasi

Ketua
Koperasi

b.
C.
d.
M
a.
b.
C.
d.
e.
5. Mengelola data anggota koperasi
a.
b.
C.
d.
Mengelola data akun
a. Menampilkan biodata ketua
b. Mengubah biodata ketua
Mengelola permohonan dana
c. Menampilkan detail pengajuan dana
d. Memuverifikasi permohonan dana
9. Mengelola data simpanan
e. Menampilkan data simpanan ketua
f.  Menampilkan data simpanan koperasi
g. Menampilkan statistik simpanan koperasi
h. Menambah simpanan sukarela
10. Mengelola data pinjaman
e. Menampilkan data pinjaman ketua
Menampillkan data pinjaman koperasi
Menampilkan statistik pinjaman koperasi
Mengajukan permohonan dana

11. Mengelola data anggota koperasi
Menampilkan data anggota koperasi
Menampilkan data keaktifan anggota
Menampilkan data pengurus koperasi

12. Mengelola data laporan koperasi

Menampilkan data laporan koperasi

f.
g.
h.
.M
a.
b. Menampilkan grafik anggota koperasi
C.
d.
.M
a.
b. Memuverifikasi laporan koperasi
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c. Mencetak data laporan koperasi
4, Mengelola data akun

a. Menampilkan biodata bendahara
b. Mengubah biodata bendahara

Bendahara Mengelola data permohonan anggota
a. Menampilkan detail permohonan anggota
b. Memuverifikasi permohonan anggota
Mengelola data simpanan
a. Menampilkan data simpanan bendahara
b. Menampilkan data simpanan koperasi
c. Menampilkan statistik simpanan
d. Memuverifikasi simpanan sukarela
e. Menambah simpanan wajib
f.  Menambah simpanan sukarela
Mengelola data Pinjaman
a. Menampilkan data pinjaman bendahara
b. Menampilkan data pinjaman koperasi
c. Menampilkan statistik pinjaman koperasi
d. Mengajukan permohonan dana
Mengelola data anggota koperasi
a. Menampilkan data anggota koperasi
b. Menampilkan grafik anggota
c. Mengubah status anggota koperasi
d. Menampilkan data keaktifan anggota

koperasi
e. Menampilkan data pengurus koperasi
Mengelola data laporan koperasi
a. Menampilkan data laporan koperasi
b. Mengajukan data laporan koperasi
f. Mencetak data laporan koperasi
5. Mengelola data akun

a. Mengubah biodata pribadi
b. Menampilkan biodata pribadi

Anggota c. Menampilkan formulir pendaftaran

- d. Mencetak formulir pendaftaran

Koperasi .
Mengelola data simpanan
a. Menampilkan statistik simpanan pribadi
b. Menampilkan riwayat penyimpanan
c. Menambah simpanan sukarela
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3. Mengelola data pinjaman

a. Mengajukan permohonan dana

b. Menampilkan statistik pinjaman pribadi

c. Menampilkan riwayat peminjaman

d. Mencetak formulir permohonan dana
4. Mengelola data anggota

a. Menampilkan data pengurus koperasi

b. Menampilkan data keaktifan anggota

3.2.2 Pemodelan Sistem

Setelah dilakukan analisa kebutuhan, maka pada tahap ini akan
dibangun sebuah pemodelan sesuai dengan data yang didapatkan pada
saat analisa kebutuhan. Pemodelan yang dibangun yaitu flowchart sistem
yang sedang berjalan dan akan dikembangkan, use case diagram,
sequence diagram, ERD, dan mock-up sistem.

A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan
1. Flowchart Proses Pendaftaran Menjadi Anggota Koperasi

Flowchart Preses Pendaftaran Menjadi Anggota Koperasi Vang Sedang Berjalan
Atasan Bandahara

Anggota

\ Mengisi Formulie /
N Pendatar

oo

Berkas Fotocopy
KIP

Gambar 3. 1 Flowchart Permohonan Menjadi Anggota Koperasi
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Proses pendaftaran anggota koperasi dimulai dengan anggota
datang langsung ke koperasi dan mengisi formulir dengan menggunakan
pena yang berisi informasi pribadi seperti nomor pegawai, nama lengkap,
tempat dan tanggal lahir, alamat KTP, alamat domisili, nomor telepon,
nomor KTP, pekerjaan/jabatan, jenis kelamin, serta melampirkan satu
fotocopy KTP. Setelah mengisi formulir, lembar formulir tersebut akan
diserahkan ke atasan untuk diverifikasi. Setelah proses verifikasi selesali,
atasan akan menandatangani lembar formulir tersebut kemudian
diteruskan ke bendahara. Bendahara akan melakukan verifikasi data dan
memberikan pilihan terkait jenis pembayaran yang akan dilakukan oleh
anggota, anggota harus membayar uang administrasi, simpanan pokok,
simpanan wajib, dan simpanan sukarela sesuai ketentuan yang ditetapkan
oleh koperasi. Setelah anggota menentukan jenis pembayaran dan
melakukan transaksi maka bendahara akan menandatangani formulir
tersebut dan memberikan bukti transaksi kepada anggota.

2. Flowchart Proses Peminjaman Dana Anggota Koperasi

i Koy

Kotia Koporast Bondanara

Gambar 3. 2 Flowchart Proses Peminjaman Dana
Proses pengajuan dana dimulai dengan kedatangan anggota ke
koperasi untuk mengisi formulir biodata diri kembali, termasuk nominal
pinjaman, jangka waktu, dan alasan pengajuan dana. Setelah dilengkapi,
formulir tersebut diserahkan untuk diverifikasi oleh atasan. Setelah
verifikasi selesai, atasan menandatangani formulir dan dokumen tersebut
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diserahkan ke bagian keuangan untuk diverifikasi lebih lanjut. Bagian
keuangan membuat laporan tentang riwayat peminjaman pemohon dan
menyampaikannya kepada ketua koperasi setelah ditandatangani. Ketua
koperasi mempertimbangkan formulir berdasarkan laporan tersebut. Jika
permohonan ditolak, pemohon diberitahu alasan dan diberikan solusi
untuk mengajukan ulang. Jika disetujui, formulir ditandatangani dan
diserahkan ke bendahara. Bendahara memasukkan data ke dalam
microsoft excel dan melakukan proses pencairan dana agar dapat
digunakan oleh pemohon.

B. Sistem Yang Akan Dikembangkan
1. Flowchart Proses Pendaftaran Menjadi Anggota Koperasi

Flowchart yang akan dikembangkan

Anggota Atasan Bendahara

Mulai " )
- Formulir Formulir
Permohonan Permohonan

Mengisi Formulir ditolak
[

Formulir Dikirim Ke
Atasan

Ditolak

Diterima

Formulir Dikirim Ke Diterima

Bendahara Formulir Dikirim Ke
Anggota

Informasi
Persetujuan

Selesai

Gambar 3. 3 Flowchart Proses Pendaftaran Anggota Koperaasi

Proses pendaftaran anggota koperasi dimulai dengan mengisi
nama lengkap dan nomor whatsapp yang aktif untuk menerima kode
OTP. Setelah kode OTP dimasukkan, anggota akan diminta mengisi
formulir pendaftaran yang mencakup informasi seperti nomor pegawai,
nama lengkap, tempat dan tanggal lahir, alamat KTP dan domisili, nomor
telepon, nomor KTP, pekerjaan/jabatan, jenis kelamin, nama dan nomor
rekening, serta mengunggah foto KTP. Selanjutnya, anggota harus
memenuhi persyaratan keanggotaan koperasi yang meliputi pembayaran
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uang administrasi, simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan
sukarela. Pembayaran dapat dilakukan melalui tiga opsi, yaitu tunai, non-
tunai, dan pemotongan pendapatan pada bulan berikutnya. Setelah semua
formulir terisi lengkap, anggota dapat menekan button "ajukan” pada
sistem untuk mengirimkan formulir. Kemudian, notifikasi whatsapp akan
memberitahukan bahwa formulir telah diajukan. Formulir tersebut akan
diverifikasi oleh atasan yang berhak untuk menyetujui atau menolak. Jika
ditolak, anggota akan diminta untuk merevisi permohonan dan akan
diberi informasi melalui whatsapp mengenai alasan penolakan yang
ditampilkan pada interface permohonan. Jika formulir disetujui, atasan
akan menekan button setuju, sebelum diteruskan ke bendahara untuk
verifikasi. Jika bendahara menolak, proses yang sama akan berlaku
seperti pada tahapan penolakan oleh atasan. Namun, jika disetujui,
bendahara akan menekan button setuju. Setelah menjadi anggota
koperasi, anggota tersebut dapat mengajukan permohonan untuk
peminjaman dana.
2. Flowchart Proses Pengajuan Peminjaman Dana

Pada Gambar 3.5 dijelaskan bagaimana alur perancangan proses
pengajuan peminjaman dana pada Koperasi Mandiri Sejahtera yang akan
dikembangkan.

Flowchart yang akan dikembangkan

Anggota Atasan Ketua

Mulai "
- 7 Formulir Formulir
Permohonan Permohonan
Mengisi Formulir

Formulir Dikirim Ke
Atasan

Diterima

Formulir Dikirim Ke Diterima

Ketua Formulir Dikirim Ke
Anggota

Informasi
Pencairan

Selesai

Gambar 3. 4 Flowchart Proses Pengajuan Peminjaman Dana
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Proses pengajuan dana dimulai dari anggota melengkapi formulir
pada form pengajuan dana seperti nominal pinjaman, jangka waktu, dan
alasan pengajuan dana. Jika semua data sudah dilengkapi, pilih button
ajukan untuk mengajukan formulir. Kemudian notifikasi whatsapp akan
muncul untuk memberikan informasi bahwa formulir telah diajukan.
Formulir tersebut akan langsung diverifikasi oleh atasan yang berhak
memilih keputusan diterima maupun ditolak. Jika ditolak, anggota akan
diberitahu alasan dan solusinya yang diberitahukan melalui notifikasi
whatsapp dan ditampilkan juga pada interface pengajuan. Jika disetujui,
atasan akan memilih button setuju yang menerapkan fitur tanda tangan
digital pada formulir kemudian diteruskan ke Ketua untuk memverifikasi
kembali permohonan tersebut, proses validasi sama seperti atasan.
Setelah proses pencairan berhasil, anggota akan menerima notifikasi
whatsapp bahwa pencairan dana berhasil.

C. Use Case Diagram

Berikut adalah use case diagram Sistem Informasi Simpan Pinjam

Berbasis Website dijelaskan pada Gambar 3.5.

Gambar 3. 5 Use Case Diagram
Pada Gambar 3.6 merupakan use case diagram Sistem Informasi
Simpan Pinjam Berbasis Website di atas, terdapat 5 aktor yang memiliki
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hak akses. Aktor pada sistem ini terdiri dari pengawas, atasan, ketua,
bendahara, dan anggota. Setiap aktor memiliki hak akses yang berbeda-
beda. Aktor-aktor tersebut diwajibkan masuk sebelum mengakses sistem

tersebut.
Berikut hak akses yang dapat dijalankan oleh aktor pada sistem,
antara lain:
1. Pengawas Koperasi memiliki hak akses untuk login, melihat

D.

data anggota, simpan pinjam, grafik transaksi, laporan koperasi,
dan melihat grafik anggota, memverifikasi permohonan
peminjaman dana oleh ketua koperasi, mengajukan peminjaman
dana serta memverifikasi laporan koperasi.

Atasan langsung memiliki hak akses untuk login, melihat data
simpan pinjam, grafik transaksi, laporan koperasi, data dan
melihat grafik anggota, memverifikasi permohonan menjadi
anggota dan dana, serta mengajukan peminjaman dana.

Ketua koperasi memiliki hak akses untuk login, melihat data
simpan pinjam, grafik transaksi, laporan koperasi, data dan
melihat grafik anggota, memverifikasi permohonan peminjaman
dana, serta memverifikasi laporan koperasi.

Bendahara memiliki hak akses untuk login, melihat data simpan
pinjam, grafik transaksi, laporan koperasi, data dan melihat
grafik anggota, mengubah data simpan pinjam, data anggota,
laporan koperasi dan mengubah status anggota, memverifikasi
permohonan menjadi anggota, mengajukan permohonan dana
serta mengajukan laporan koperasi.

Anggota koperasi memiliki hak akses untuk login, melihat data
simpanan dan pinjaman, melihat grafik transaksi, mengajukan
permohonan dana.

Sequence Diagram
Sequence diagram menunjukkan perilaku dari objek di use case

diagram dengan menggambarkan urutan langkah untuk menyelesaikan
sebuah tugas dalam sebuah timeline.
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1. Sequence Diagram Login

O

Anggota koperasi Ul Login Login tb_pengguna Beranda
M I I |
|
|
|
|

1: no pegawai, kata sandi |

2: kiik tombol masuk 2.1: no pegawai, kata sandi

|
|

2.1.1: auth(no pegawai, kata sandi) !
(no peg: ) il

2.1.2: retum(no pegawai, kata sandi) '|

2.1.4: validasi auth(no pegawai, kata
sandi)

ai
|
|
|
I
|
|
|
|
|
|
|
|
I
|
|
|
|
2.1.5: beranda :

St

"
inity Baiton €

Gambar 3. 6 Sequence Diagram Login Nomor Pegawai
Gambar 3.7 menjelaskan mengenai sequence diagram pada
proses login yang dilakukan oleh aktor anggota koperasi yang meliputi
anggota, bendahara, atasan, ketua dan pengawas. Proses login dimulai
dari aktor menginputkan nomor pegawai dan kata sandi. Kemudian, Ul
masuk akan mengirimkan nomor pegawai dan kata sandi ke controller
login. Dari Ul masuk akan mengirimkan nomor pegawai dan kata sandi
ke controller login, selanjutnya controller login akan mengambil data
nomor pegawai dan kata sandi ke tabel tbh_pengguna dan tb_pengguna
akan memberikan return data pengguna ke controller login. Kemudian
controller login melakukan verifikasi nomor pegawai dan kata sandi. Jika
benar, maka aktor berhasil login dan masuk ke Ul beranda, sedangkan
jika salah, tampil notifikasi nomor pegawai atau kata sandi salah di Ul
masuk.
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Gambar 3. 7 Sequence Diagram Login Whatsapp

Gambar 3.8 menjelaskan mengenai sequence diagram pada
proses login whatsapp yang dilakukan oleh anggota koperasi yang
meliputi anggota, bendahara, atasan, ketua dan pengawas. Proses login
dimulai dengan menekan tombol whatsapp pada Ul masuk, maka sistem
akan menampilkan Ul whatsapp untuk menginputkan nomor whatsapp
aktif, lalu Ul whatsapp akan mengirimkan nomor whatsapp ke controller
Login untuk dilakukan pemanggilan data nomor whatsapp pada
tb_pengguna, kemudian dilakukan validasi dari data yang ada pada tabel
tb_pengguna. Jika data sudah ada, maka controller Login membuat data
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yang selanjutnya disimpn di tb_verifikasi, lalu dikirimkan ke Ul apk
whatsapp. Selanjutnya, anggota koperasi memasukkan kode verifikasi ke
Ul verifikasi, kemudian controller login akan melakukan verifikasi
terhadap kode tersebut. Jika kode benar maka akan masuk ke halaman
beranda. Jika salah maka akan muncul pesan kesalahan pada Ul
verifikasi. Selanjutnya, jika validasi nomor whatsapp belum ada pada
tb_pengguna, maka controller Login akan tetap membuat kode yang
disimpan pada tb_verifikasi yang dikirim ke Ul apk whatsapp. Kemudian
anggota koperasi memasukkan kode tersebut pada Ul verifikasi,
kemudian controller login akan melakukan verifikasi terhadap kode
tersebut. Jika kode benar maka akan masuk ke halaman pengajuan
anggota. Jika salah maka akan muncul pesan kesalahan pada Ul
verifikasi.

2. Sequence Diagram Pendaftaran Menjadi Anggota Koperasi

® ® 6 O —oH® @

Gambar 3. 8 Sequence Diagram Pendaftaran Anggota Koperasi
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Gambar 3.9 menjelaskan mengenai sequence diagram pada
proses pendaftaran menjadi anggota koperasi yang dilakukan oleh
anggota. Proses pendaftaran dimulai dengan memilih link buat akun pada
Ul masuk, maka sistem akan menampilkan Ul Daftar untuk
menginputkan nama dan nomor whatsapp aktif, lalu Ul Daftar akan
mengirimkan nama dan nomor whatsapp ke controller Daftar untuk
dilakukan pemanggilan data nama dan nomor whatsapp pada
tb_pengguna, kemudian dilakukan validasi dari data yang ada pada tabel
tb_pengguna. Jika data sudah ada, maka controller Daftar membuat data
yang selanjutnya disimpan di tb_verifikasi, lalu dikirimkan ke Ul apk
whatsapp. Selanjutnya, anggota koperasi memasukkan kode verifikasi ke
Ul verifikasi, kemudian controller Daftar akan melakukan verifikasi kode
tersebut. Jika kode benar maka akan masuk ke halaman beranda anggota.
Jika salah maka akan muncul pesan kesalahan pada Ul verifikasi.
Selanjutnya, jika validasi nama dan nomor whatsapp belum ada pada
tb_pengguna, maka controller Daftar membuat kode yang disimpan
tb_verifikasi yang dikirim ke Ul apk whatsapp. Kemudian anggota
memasukkan kode pada Ul verifikasi, kemudian controller Daftar
melakukan verifikasi kode. Jika kode benar maka masuk ke pengajuan
anggota. Jika salah maka muncul pesan kesalahan pada Ul verifikasi.

3. Sequence Diagram Mengajukan Permohonan Menjadi
Anggota

- 0. e e

SEE GoEmomEes

9

Gambar 3. 9 Sequence Diagram Permohonan Menjadi Anggota
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Gambar 3.10 menjelaskan mengenai sequence diagram yang
dilakukan oleh anggota koperasi (pegawai), anggota koperasi memanggil
data permohonan pada Ul pengajuananggota, Ul pengajuananggota
mengirimkan data permohonan ke controller. Selanjutnya controller
PermohonanCalon akan menjalankan fungsi permohonansave dengan
parameter id pengguna ke tabel pengguna. Tabel pengguna akan
memberikan data permohonan berdasarkan id pengguna ke permohonan
controller. permohonancalon akan menampilkan nama dan no hp ke Ul
pengajuan anggota, selanjutnya permohonancalon menjalankan fungsi
permohonanatasan dengan parameter id_pengguna ke tabel_atasan. Tabel
atasan akan memberikan data permohonan atasan berdasar id pengguna,
selanjutnya permohonancalon menampilkan nama atasan. Anggota
koperasi  kemudian memasukkan data permohonan ke Ul
pengajuananggota, yang dikirimkan ke controller PermohonanCalon.
Controller PermohonanCalon akan menjalankan fungsi permohonansave
untuk menyimpan data pada tb_pengguna, lalu menjalankan fungsi
permohonanangsuran dan permohonansaverekening yang akan disimpan
pada tb_permohonan. Setelah data berhasil disimpan, maka controller
PermohonanCalon akan menampilkan status pengajuan pada Ul
pengajuan anggota

4. Sequence Diagram Menampilkan Detail Permohonan Anggota

sd [Bendahara - Melihat detal permuhonananggum)

—@

Bendahara Ul layoutpermohonanbendahara PermohonanBendahara tabel : th_pengguna

1: Kiik menu detail permohonan anggota
»

1.1: ambil data permohenanbendahara
»
1.1.1: getPermohenan(id_pengguna)

|
|
|
H= 1.1.1.1.1: data permohonanbendahara
|
|
|

} 1.1.1.1: retum (id_pengguna)

Gambar 3. 10 Sequence Diagram Tampil Permohonan Anggota
Gambar 3.11 menjelaskan sequence diagram untuk
menampilkan detail permohonan anggota yang dilakukan oleh atasan dan
bendahara. Aktor melakukan proses lihat data detail permohonan anggota
yang diambil dari tabel data tb_pengguna. Kemudian controller
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PermohonanBendahara akan mengambil data tersebut dari tabel
tb_pengguna. Lalu mengirimkan kembali data yang telah ditemukan ke
controller PermohonanBendahara dan diteruskan ke Ul.

5. Sequence Diagram Memverifikasi Permohonan Menjadi
Anggota

4.1.5: data pemohon & data permohonar

[

-

9|

Gambar 3. 11 Sequence Diagram Memverifikasi Anggota oleh Atasan

Gambar 3.12 menjelaskan mengenai verifikasi permohonan
anggota yang dilakukan oleh atasan. Atasan memanggil data verivikasi
ke Ul permohonanatasan, Ul permohonan atasan akan meminta data
verivikasi ke controller permohonan atasan, selanjutnya controler akan
memanggil fungsi getPermohonanByStatusPermohonan berdasarkan
id_pengguna ke tb_pengguna , dari tb_pengguna memberikan data yang
diminta ke controller, selanjutnya controller memanggil fungsi
getPermohonanByStatusPermohonan berdasarkan id_pengguna dan
status_pemohon ke th _permohonan dan tb_permohonan akan
memberikan data yang diminta ke controller. PermohonanAtasan
controller menampilkan id pengguna dan status pemohon. Atasan
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memilih pemohon di Ul permohonan atasan selanjutnya akan mengambil
data melalui controller permohonan atasan, selanjutnya controller
memanggil fungsi getPenggunaPemohon berdasar id_pegawai ke
tb_pengguna. th pengguna akan memberikan data berdasarkan
id_pengguna ke controller. dari controller menampilkan data pemohon
dan permohonan ke Ul Ppermohonanatasan. Atasan memilih konfirmasi
di Ul Permohonanatasan, selanjutnya akan mengambil data konfirmasi
melalui controller permohonan atasan, selanjutnya controller melakukan
cek validasi. Jika benar akan melakukan verifikasi permohonan ke
tb_pengguna dan menamplkan pesan berhasil di Ul permohonan atasan,
sedangkan jika gagal menampilkan persan penolakan.

313 gutPengaunaPermononaniis_pangguns) o

Gambar 3. 12 Sequence Diagram Memverifikasi Permohonan Menjadi
Anggota Oleh Bendahara

Gambar 3.13 menjelaskan mengenai verifikasi permohonan
anggota yang dilakukan oleh bendahara. Bendahara memanggil data
verivikasi ke Ul permohon bendahara, Ul permohonan bendahara akan
meminta data verivikasi ke controller permohonan bendahara,
selanjutnya controler akan memanggil fungsi
getPermohonanByStatusPermohonan  berdasarkan id_pengguna ke
tb_pengguna , dari tb_pengguna memberikan data yang diminta ke
controller, selanjutnya controller memanggil fungsi
getPermohonanByStatusPermohonan berdasarkan id_pengguna dan
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status_pemohon ke th _permohonan dan tb_permohonan akan
memberikan data yang diminta ke controller. PermohonanBendahara
controller menampilkan id pengguna dan status pemohon. Bendahara
memilih pemohon di Ul permohonan bendahara selanjutnya akan
mengambil data melalui controller permohonan bendahara, selanjutnya
controller memanggil fungsi getPenggunaPemohon berdasar id_pegawai
ke tb_pengguna. tb_pengguna akan memberikan data berdasarkan
id_pengguna ke controller. dari controller menampilkan data pemohon
dan permohonan ke Ul permohonanbendahara. Bendahara memilih
konfirmasi di Ul Permohonanbendahara, selanjutnya akan mengambil
data konfirmasi melalui controller permohonan bendahara, selanjutnya
controller melakukan cek validasi. Jika benar akan melakukan verifikasi
permohonan ke tb_anggota dan menamplkan pesan berhasil di Ul
permohonan bendahara, sedangkan jika gagal menampilkan pesan
penolakan.

6. Sequence Diagram Menampilkan Data Simpanan

Y —rw—"

Gambar 3. 13 Sequence Diagram Menampilkan Data Simpanan

Gambar 3.14 menjelaskan mengenai sequence diagram
menampilkan data simpanan yang dilakukan oleh aktor anggota koperasi
(anggota, bendahara, atasan, pengawas dan ketua). Aktor melakukan
proses tampil data simpanan yang diambil dari tabel data tb_pengguna,
th_anggota, tb_penyimpanan. Kemudian controller
PenyimpananBendahara akan mengambil data tersebut dari tabel
tb_pengguna, tb_anggota, th_penyimpanan. Lalu mengirimkan kembali
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data yang telah ditemukan ke controller PenyimpananBendahara dan
diteruskan ke UlI.
7. Sequence D

mbah pengapian pe

iagram Mengajukan Permohonan Dana

J
—@ O O

Ullayoupniamen Pramananggota tadel - b_pemejaman

Gambar 3. 14 Sequence Diagram Mengajukan Permohonan Dana
Gambar 3.15 menjelaskan mengenai sequence diagram
mengajukan atau tambah pengajuan permohonan dana yang dilakukan
oleh anggota koperasi (anggota, bendahara, atasan, pengawas dan ketua),
pada antamuka layoutpinjaman (Ul), aktor berada di Ul layoutpinjaman
kemudian memasukkan data yang nantinya akan dikirimkan ke controller
PinjamanAnggota. Kemudian data yang dimasukkan akan dilakukan
validation. Jika tidak berhasil, maka akan muncul pesan gagal. Jika
tervalidasi maka muncul pesan berhasil, lalu data tersimpan pada tabel
tb_peminjaman.
8. Sequence Diagram Menampilkan Detail Permohonan Dana

2d [Anggota Koperasi - Meiha detal pengajuan danal |

5 —Q [ o 0 0

Anggota Koperasi Ul layoutpeminjamandendshara Peminjamanbendahara tabel :th anggota tabel : tb_pengguna tabel : tb_peminjaman
L. ? i i

1:Kk menu pomijaman bendanara |

Gambar 3. 15 Sequence Diagram Tampil Detail Permohonan Dana
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Gambar 3.16 menjelaskan sequence diagram untuk melihat data
detail pengajuan dana yang dilakukan oleh aktor anggota koperasi
(bendahara, dan ketua). Aktor melakukan proses lihat data detail
pengajuan dana yang diambil dari tabel data th_anggota, tb_pengguna,
tb_peminjaman. Kemudian controller PenyimpananBendahara akan
mengambil data tersebut dari tabel th_anggota, tb_pengguna,
tb_peminjaman. Lalu mengirimkan kembali data yang telah ditemukan
ke controller PenyimpananBendahara dan diteruskan ke UI.

9. Sequence Diagram Memverifikasi Permohonan Dana
sd verifikasi atasan
Atasan ul ot PeminjamanAtasan tb_peminjaman
1: kiik menu Permohonan Dana [
!
1.1: ambi data permohonan dana id_peminjaman) &
1.2: data permohonan dana(id_peminjaman)
2: input datapermohonan dana baru
3 2.1: data baru permohonan dana (id_peminjaman)
:‘ 2.1.1: validasi
I
[ } 2.1.2: verifikasiPermohonan(id_peminjaman)
! 213 pesan berhasi >
b= PP
2
i |
.
|‘j | ' N

Gambar 3. 16 Sequence Diagram Memverifikasi Permohonan Dana
Oleh Atasan

Gambar 3.17 menjelaskan mengenai sequence diagram
verivikasi permohonan dana yang dilakukan oleh aktor atasan. Aktor
memilih verifikasi permohonan pada Ul, kemudian memilih salah satu
data dan  mengirimkan id_peminjaman  kepada  controller
PeminjamanAtasan untuk mendapatkan data, berdasarkan data yang telah
dikirimkan. Data hasil pencarian akan dikembalikan kepada controller
PeminjamanAtasan, lalu selanjutnya akan ditampilkan pada Ul. Aktor
memasukan data, setelah itu data masuk kedalam controller
PeminjamanAtasan untuk dilakukan validation. Jika tervalidasi maka
data yang diinputkan akan masuk ke tabel tb_peminjaman dan muncul
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pesan berhasil. Jika terdapat kesalahan maka data tidak disimpan dan
akan muncul pesan error.

sd [Ketua - Memverifikasi permohonan dana 1}

X —@

Ketua Ul layoutpermohonanketua PeminjamanKetua tabel : tb_peminjaman

|
|
1: kik meny Permohonan Dana H

1.1: ambi data permohonan dana(id_peminjaman)
»

1.1.1: get data permohonan danalid_peminjaman)

1.1.1.1.1: data pemmohonan dana(id_peminjaman)

2:input data permohonan dana baru

2.1: data baru permohonan dana(id_peminjaman)

2.1.1: validasi

2.1.2: verfikasiP emohonan(id_peminjaman)
»

2.1.3: pesan berhasil

U ! | ©
Gambar 3. 17 Sequence Diagram Memverifikasi Permohonan Dana
Oleh Ketua

Gambar 3.17 menjelaskan mengenai sequence diagram
verivikasi permohonan dana yang dilakukan oleh aktor ketua. Aktor
memilih verifikasi permohonan pada Ul, kemudian memilih salah satu
data dan  mengirimkan id_peminjaman  kepada  controller
PeminjamanKetua untuk mendapatkan data, berdasarkan data yang telah
dikirimkan. Data hasil pencarian akan dikembalikan kepada controller
PeminjamanKetua, lalu selanjutnya akan ditampilkan pada Ul. Aktor
memasukan data, setelah itu data masuk kedalam controller
PeminjamanKetua untuk dilakukan validation. Jika tervalidasi maka data
yang diinputkan akan masuk ke tabel tbh_peminjaman dan muncul pesan
berhasil. Jika terdapat kesalahan maka data tidak disimpan dan akan
muncul pesan error.

-- ?——%———————-‘_ﬂ‘ ———=
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10.  Sequence Diagram Mencetak Formulir Pendaftaran

sd [Anggota Koperasi - Cetak Formulr_pendafaran] |

Anggota ayoutpermohonan

[ 1: Kik Menu Permohonan |
|

oh PermononanCaion tabel :1b_pengguna  tabel : b pemmohonan tabel b
I 1 |
1 1
|

1.1: get data formulir pendafiaran

Gambar 3. 18 Sequence Diagram Mencetak Formulir Pendaftaran
Gambar 3.18 menjelaskan mengenai sequence diagram cetak
formulir yang dilakukan oleh aktor anggota koperasi. Aktor memilih
menu Laporan pada Ul kemudian Kklik tombol export: pdf. Kemudian
controller LaporanPemeriksa melakukan proses cetak formular
pendaftaran yang diambil dari tabel data tb_pengguna, th_permohonan,
tb_atasan. Lalu mengirimkan kembali data yang telah ditemukan ke
controller PermohonanCalon dan diteruskan ke Ul dan mencetak data
formulir.
11.  Sequence Diagram Menambah Data Simpanan Wajib

Uliayoutsimpanan PenyimpsnanBendanars tsdel - _pamimpenan
T

Tl

Gambar 3. 19 Sequence Diagram Menambah Data Simpanan Wajib
Gambar 3.19 menjelaskan mengenai tambah simpanan wajib
yang dilakukan oleh bendahara pada antamuka pengguna (Ul), aktor
berada di Ul layoutsimpanan kemudian memasukkan data yang nantinya
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akan dikirimkan ke controller PenyimpananBendahara. Kemudian data
yang dimasukkan akan dilakukan validation. Jika tidak berhasil, maka
akan muncul pesan gagal. Jika tervalidasi maka muncul pesan berhasil,
lalu data tersimpan pada tabel tb_penyimpanan.

12. Sequence Diagram Menambah Data Simpanan Sukarela
- e Q. o
= u\ — Il
[ |;l: 21,5 rtum (pesar - 7‘ < ir
| 1 1 —

Gambar 3. 20 Sequence Diagram Menambah Data Simpanan Sukarela
Gambar 3.20 menjelaskan mengenai tambah simpanan sukarela
yang dilakukan oleh aktor anggota koperasi (anggota, bendahara, atasan,
pengawas dan ketua) pada antamuka pengguna (Ul), aktor berada di Ul
layoutsimpanan kemudian memasukkan data yang nantinya akan
dikirimkan ke controller PenyimpananBendahara. Kemudian data yang
dimasukkan akan dilakukan validation. Jika tidak berhasil, maka akan
muncul pesan gagal. Jika tervalidasi maka muncul pesan berhasil, lalu
data tersimpan pada tabel tb_penyimpanan.
13.  Sequence Diagram Menampilkan Data Pinjaman

sd [Anggota Koperasi - Melihat Pinjaman] )

—O © O

Anggota Koperasi Ul pinjamananggota PinjamanAnggota tabel : th_penyimpanan

1: Kiik menu pinjaman anggota

") 1: ambi data pinjamananggota id_pengguna)
I

|
!
|
H= 1.1.1.1.1: data pinjamanangg oia
|
|
|

»
'L 1.1.1: getPeminjamiid_pengguna)
i
|
|

1.1.1.1: retum (id_pengguna)

Gambar 3. 21 Sequence Diagram Menampilkan Data Pinjaman
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Gambar 3.21 menjelaskan mengenai sequence diagram
menampilkan data pinjaman yang dilakukan oleh aktor anggota koperasi
(anggota, bendahara, atasan, pengawas dan ketua). Aktor melakukan
proses lihat data pinjaman yang diambil dari tabel data tb_peminjaman.
Kemudian controller PinjamanAnggota akan mengambil data tersebut
dari tabel tb_peminjaman. Lalu mengirimkan kembali data yang telah
ditemukan ke controller PinjamanAnggota dan diteruskan ke Ul.

14.  Sequence Diagram Menampilkan Data Akun

sd [Anggota Koperasi - Melihat Akun])

Anggota Koperasi Ul akunanggota AkunAnggota tabel : th_pengguna

»
1.1: ambil data akunanggota
»
1.1.1: selffid_penggunal
1

! | 1.4.1.1: retum {id_pengguna)

|

H= 1.1.1.1.1: data akunanggota

1

| i

! 1y Ection €

1: Kiik Menu Akun

Gambar 3. 22 Sequence Diagram Menampilkan Data Akun
Gambar 3.22 menjelaskan mengenai sequence diagram
menampilkan data akun yang dilakukan oleh aktor anggota koperasi
(anggota, bendahara, atasan, pengawas dan ketua). Aktor melakukan
proses lihat data akun yang diambil dari tabel data tb_pengguna.
Kemudian controller AkunAnggota akan mengambil data tersebut dari
tabel tb_pengguna. Lalu mengirimkan kembali data yang telah ditemukan
ke controller AkunAnggota dan diteruskan ke Ul.
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15.  Sequence Diagram Mengubah Data Anggota Koperasi
sd [Anggota Koperasi - Edit Akun]

Anggota Koperasi Utubanpngguna Aunhnggota tabel - tb_pengguna
|
1: Kik Edit Akun ! :
> |
1.1: ambil data akunanggotaid_pangguna) i
>
'[ll 1.1.1: get data akunanggota(id_pengguna)
i
] ! 1.1.1.1: retum id_pengguna
| 1.1.1.1.1: data akunanggota(id_pengguna)
R R ST S ek T T
2. input data akunanggota ban
2.1: data baru akunanggota (id_pengguna)
T 2.1.1: valdasi
! D
i
1
) ] 2.1.2: ubah(id_pengguna)
>
i
i 2.1.3: pesan berhasil g
AAAAA :
Il 21.4: pesa
i
‘ ¢

Gambar 3. 23 Sequence Diagram Mengubah Data Anggota Koperasi

Gambar 3.23 menjelaskan mengenai edit Akun yang dilakukan
oleh aktor anggota koperasi (anggota, bendahara, atasan, pengawas dan
ketua). Aktor memilih akun pada Ul, kemudian memilih salah satu data
dan mengirimkan id_pengguna kepada tb_pengguna untuk mendapatkan
data, berdasarkan data yang telah dikirimkan. Data hasil pencarian akan
dikembalikan kepada controller AkunAnggota, lalu selanjutnya akan
ditampilkan pada Ul. Aktor memasukan data baru, setelah itu data masuk
kedalam controller AkunAnggota untuk dilakukan validation. Jika
tervalidasi maka data yang diinputkan akan masuk ke tabel tb_pengguna
dan muncul pesan berhasil. Jika terdapat kesalahan maka data tidak
disimpan dan akan muncul pesan error.
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16.  Sequence Diagram Menonaktifkan Status Anggota Koperasi

sd [Bendahara - Edit Status Aktif Anggota Koperasn])

X —@ O @

Bondahara Ul layoutakun AxunAdmin tabel : th_pengguna
n 1 |
| |
| |
| |
|
|

1: Kik aktf anggota

1.1: ambil data akunanggota(id_penggunal

2.1: data baru akunanggota(id_pengguna)

[att)]

2.1.2: ubah(d_pengguna)

v

2.1.3: pesan berhasil

Gambar 3. 24 Sequence Diagram Mengubah Status Anggota Koperasi

Gambar 3.24 menjelaskan mengenai Ul ubah status aktif anggota
koperasi yang dilakukan oleh aktor Bendahara. Aktor memilih akun pada
Ul, kemudian memilih salah satu data dan mengirimkan id_pengguna
kepada controller AkunBendahara untuk mendapatkan data, berdasarkan
data yang telah dikirimkan. Data hasil pencarian akan dikembalikan
kepada controller AkunBendahara, lalu selanjutnya akan ditampilkan
pada Ul. Aktor memasukan data baru, setelah itu data masuk kedalam
controller AkunBendahara untuk dilakukan validation. Jika tervalidasi
maka data yang diinputkan akan masuk ke tabel th_pengguna dan muncul
pesan berhasil. Jika terdapat kesalahan maka data tidak disimpan dan
akan muncul pesan error.
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17.  Sequence Diagram Menampilkan Data Anggota Koperasi

d [Anggola Koperasi - Meiihat Dafiar Anggota Koperasi] ]

Anggota Koperasi Ul layouttampilpengguna PenggunaBendahara tabel : tb_pengguna

1: Kiik Daftar anggota koperasi

1.1: ambil data daftar anggota koperasi

|
|
|
|
|
|
1.1.1: get data show() }

1.1.2: retum ()

1.1.3: data dafiar anggota koperasi

Y 1
I l unity Edition €

Gambar 3. 25 Sequence Diagram Menampilkan Data Anggota
Koperasi

Gambar 3.25 menjelaskan sequence diagram  untuk
menampilkan data anggota koperasi yang dilakukan oleh aktor anggota
koperasi (bendahara, pengawas dan ketua). Aktor melakukan tampil
daftar anggota koperasi yang diambil dari tabel data tb_pengguna.
Kemudian controller PenggunaBendahara akan mengambil data tersebut
dari tabel tb_pengguna. Lalu mengirimkan kembali data yang telah
ditemukan ke controller PenggunaBendahara dan diteruskan ke UI.

18.  Sequence Diagram Menampilkan Data Keaktifan Anggota

sd [Anggota Koperasi - Meihat Data keaktifan anggota ])

i O O e o o

/\
Ul layoutkeaktfan KeaktfanBendahara tabel - th_pengguna  tabel - tb_anggota tabel : tb_laporan_akii if
n 1 T T
|

1: Kik aktf anggota

1.1: ambi data keaktifan anggota(id_pengguna) |

Gambar 3. 26 Sequence Diagram Menampilkan Data Keaktifan
Anggota
Gambar 3.26 menjelaskan sequence diagram  untuk
menampilkan data keaktifan yang dilakukan oleh anggota koperasi
(anggota, bendahara, atasan, pengawas, dan ketua). Proses tampil data
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diambil dari tb_pengguna, tb_anggota dan tb_laporan_aktif. Kemudian
controller KeaktifanBendahara, akan mengambil data tersebut dari tabel
tb_laporan_aktif. Lalu mengirimkan kembali data yang telah ditemukan
ke controller KeaktifanBendahara dan diteruskan ke Ul.

19.  Sequence Diagram Mengajukan Laporan Koperasi

Gambar 3. 27 Sequence Diagram Mengajukan Laporan Koperasi
Gambar 3.27 menjelaskan mengenai tambah pengajuan laporan
koperasi yang dilakukan oleh aktor bendahara pada antamuka pengguna
(UI), aktor berada di Ul layoutlaporan kemudian memasukkan data yang
nantinya akan dikirimkan ke controller LaporanBendahara. Kemudian
data yang dimasukkan akan dilakukan validation. Jika tidak berhasil,
maka akan muncul pesan gagal. Jika tervalidasi maka muncul pesan
berhasil, lalu data tersimpan pada tabel tb_laporan_koperasi.
20.  Sequence Diagram Mencetak Laporan Koperasi
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Gambar 3. 28 Sequence Diagram Mencetak Laporan Koperasi
Gambar 3.28 menjelaskan mengenai cetak laporan yang
dilakukan oleh aktor bendahara. Aktor memilih menu Laporan pada Ul
kemudian klik tombol cetak. Kemudian controller LaporanBendahara
melakukan proses lihat data laporan yang diambil dari tabel data
tb_laporan_koperasi, tb_pengguna, tb_anggota, tb_peminjaman,
tb_penyimpanan. Lalu mengirimkan kembali data yang telah ditemukan
ke controller LaporanBendahara dan diteruskan ke Ul dan mencetak data

laporan.
21.  Sequence Diagram Memverifikasi Laporan Koperasi
sd [Ketua- Memverivikasi Laporan KuperasA])
K%n ul \avmrnoolar\ LaporanBendahara tabel : tb_laporan_koperasi
n |
| |
1: Kk menu aporan ! !
>
g l» 1: ambil data faporan koperasi(tb_laporan_koperasi) H
;
! ! 11.1.1: retum i4_pengguna
O U VTGP £~ N 1 onirc R
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, .
e (2.1 data baru poran koperasi(d_laporankoperas) |
!
i IR :
! !
| |
1 1
[a] ] 2.1.2: verfikasiLaporn(d_laporan_koperas) !
‘ »
1
= i
: 2.1.4: pesan ermor :
[‘]\ 1
| |
! ! ¢

Gambar 3. 29 Sequence Diagram Memverifikasi Laporan Koperasi

Gambar tersebut menjelaskan mengenai Sequence Diagram
Verivikasi laporan koperasi yang dilakukan oleh aktor ketua. Aktor
memilih menu laporan pada Ul, kemudian memilih salah satu data dan
mengirimkan id_laporan_koperasi kepada controller LaporanBendahara
untuk mendapatkan data, berdasarkan data yang telah dikirimkan. Data
hasil pencarian akan dikembalikan kepada controller LaporanBendahara,
yang selanjutnya akan ditampilkan pada Ul. Aktor memasukan data baru,
setelah itu data masuk kedalam controller LaporanBendahara untuk
dilakukan validation. Jika tervalidasi maka data yang diinputkan akan
masuk ke tabel th_laporan_koperasi dan muncul pesan berhasil. Jika
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terdapat kesalahan maka data tidak disimpan dan akan muncul pesan
error.
22.  Sequence Diagram Menampilkan Laporan Koperasi

sd [Anggota Koperasi - Melihat Data Laporan KnDerasil)

—0

Anggota Koperasi Ul layoutiaporan LaporanBendahara tabel : th_laporan_koperasi
ul ]

|

|

P
1.1: ambil data laporan kaperasi{d_laporan_koperasi) |

I »

1: Kik menu laporan

»

1.1.1: get(id_laporan_koperasi)

1.1.2: retum (id_laporan_koperasi)

1.1.3: data laporan koperasi

-

| T
|

Gambar 3. 30 Sequence Diagram Menampilkan Laporan Koperasi
Gambar 3.29 menjelaskan sequence diagram untuk melihat data
laporan koperasi yang dilakukan oleh aktor anggota koperasi (bendahara,
pengawas dan ketua). Aktor melakukan proses lihat data laporan koperasi
yang diambil dari tabel tb_laporan_koperasi. Kemudian controller
LaporanBendahara  akan  mengambil  data  tersebut  dari
tb_laporan_koperasi. Lalu mengirimkan kembali data yang telah
ditemukan ke controller LaporanBendahara dan diteruskan ke Ul.

E. Class Diagram

Class diagram digunakan untuk mendeskripsikan atau
mengambarkan struktur dan deskripsi class serta hubungan antar class.
Class terdiri dari nama class, atribut dan operasi atau metode. Class
diagram dari Sistem Informasi Simpan Pinjam Berbasis Website adalah
sebagai berikut:



Detail Peminjaman

+ id_detail_peminjaman - varchar
+ id_peminjaman  varchar

+ angsuran_peminjaman - varchar
+ buian  varchar

~tahun : varchar

+ tamban()
*ubah()

+ hapus{)

Atasan

1 | +suvcag - varchar

~id_atasan . varchar

+1d_pengguna * varcnar

+stalus - varchar

+ status : varchar
+ jenis_pembayaran - varcnar
o

Pengguna

+tamban()
+uban{)
+napus(

1
+id_pengguna - varchar

+no_pegawal - int
+nama  varchar

+ tempat_lshir : varchar

Anggota

~id_anggota - varchar

+10_pengguna - varchar

Laporan Akt

+id_stasan : varchar

< id_taporan_skut - varchar
+ id_anggota - varchar

< tahun - varchar

« jumish_nominal - varchar
~ total_simpanan - varchar
< total_pinjaman - varchar

- status - varchar

= status - varchar

= tambah()

T+ uwano
+ hapus()
1

Permanonan

~id_permohenan : varchar

+ tamban
= ubsh)
- hapus()

+id_pengguna : varchar

*Id_atasan  varcnar

= nama_atasan - dale

+ gambar_iap varchar
= uang_acminisirasi : varchar

+ simpanan_pokok - varchar

+ simpanan_wajo - varchar

- simpanan_sukarela - varchar

+ tanggal_permohonan ° varchar
= tanggal_perseluiuan : varchar
« tanggal_penolakan : varchar

+ Status_atasan : varcnar

« stalus_bendahara - varchar

+ status_pemohon - varchar

- alasan_penolakan * vaichar

+ no_anggota - varchar

+ status_angsuran : varchar

« no_sekening - varchar

< nama_nasaban - varchar

Peminjaman

+i6_peminjaman : varchar
+id_anggota - varchar
+no_parmenonan - varchar

+ nominal_pinjaman - varchar

|+ jangka_wakiu - varchar

+Kaperuan - varchar
+ tanggal_permohonan - varchar
+ bulan : varchar

+tahun - varcher
+tanggal_persetujuan - varchar
+tanggal_penotakan * varchar
+ status_pemoneon : varchar
+alasan_penolakan  varchar

+ status_transfer - varchar

stalus_lunas. varchar

+1ambah()
+ ubsh()

+tanggal_tahir - varchar
+ slamat_domisil - varchar
~ alamal_Kip : varchar

+ ik varchar
~no_hp : varchar

+email - varchar
+Kata_sanal - varchar

= pekeriaan : varchar

+ jenis_kelamin : varchar
+Jabatan : varchar
+no_rekening : varchar
+nama_nasaban - varchar
= status - varchar

« foto - varchar

+1an0a_tangan © varchar

+ tambany)
« edit)
* aidif])
- nonakif))

1
B

Simpanan
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+id_penyimpanan : varchar
+id_anggota - varchar

+no_penyimpanan : varchar

« tambah)
« editl)

\—| + nominal_simpanan - varchar
+jenis_simpanan - varchar

+tenggal_simpanan - varchar
+ bulan - varchar

+tahun  varchar

+ status_pemohan : varchar

+jenis_pempayaran - varchar

Venifikaal

+ id_verifikasi : vaichar
+id_pengguna - varchar
+No_telapon : varchar
+ token : varchar
+kode - varenar

+ status - varchar

+tambahi)
* ubah()

+tamban()
+edi)
+ hapus()

Gambar 3. 31 Class Diagram

F. Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) memuat komponen-
komponen himpunan entitas-entitas dan himpunan relasi yang masing
masing-masing dilengkapi dengan atribut. ERD ini bermanfaat dalam
membangun rancangan sistem dari tabel yang ada dalam database sistem
yang akan dibuat, untuk memudahkan dalam membangun rancangan alur
data. Adapun rancangan ERD dari Sistem Informasi Simpan Pinjam
Berbasis Website dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 3. 32 ERD Sistem Informasi Simpan Pinjam Berbasis Website
Pada ERD sistem di atas dijelaskan bahwa setiap user memiliki
role untuk menentukan hak akses. Lalu Bendahara disini memiliki
tanggung jawab yang cukup banyak dalam pengelolaan informasi.
G. Struktur Tabel
Struktur tabel adalah perancangan pada database yang digunakan
dalam sistem yang akan dikembangkan. Berikut struktur tersebut :

1. Tabel Anggota
Nama Tabel :tb_anggota
Fungsi : untuk mendapatkan id_anggota dan id_atasan
Primary Key :id_anggota
Foreign Key :id_pengguna dan id_atasan
Tabel 3. 4 Struktur Tabel Anggota

No Nama Field Tipe Data | Keterangan
1 | id_anggota varchar(40) | Primary key
2 | id_pengguna varchar(40) | Foreign Key
3 | id_atasan varchar(40)

4 | status enum(1)

5 | dibuat varchar(25)

6 | diubah varchar(25)

2. Tabel Atasan
Nama Tabel :tbh_atasan
Fungsi : menyimpan id_atasan untuk menampilkan atasan dari
tb_pengguna



Primary Key : id_atasan
Foreign Key :id_pengguna

Tabel 3. 5 Struktur Tabel Atasan

No Nama Field Tipe Data | Keterangan
1 | id atasan varchar(40) | Primary key
2 | id pengguna varchar(40) | Foreign Key
3 | subbag varchar(40)

4 | status enum(1)
5 | dibuat varchar(25)
6 | diubah varchar(25)

3. Tabel Detail Peminjaman

Nama Tabel
Fungsi

: tb_detail_peminjaman
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: menyimpan data pinjaman yang dibayarkan perbulan
Primary Key :id_detail_peminjaman
Foreign Key :id_peminjaman
Tabel 3. 6 Struktur Tabel Detail Peminjaman

No Nama Field Tipe Data Keterangan
1 | id detail peminjaman | varchar(40) | Primary Key
2 | id_peminjaman varchar(40) | Foreign Key
3 | angsuran peminjaman varchar(25)
4 | bulan varchar(10)
5 | tahun varchar(10)
6 | status enum(1)
7 | jenis_pembayaran varchar(1)
8 | dibuat varchar(25)
9 | diubah varchar(25)
4. Nama Tabel :tb_laporan_aktif

Fungsi : merekap jumlah data total simpanan dan pinjaman

Primary Key :id_laporan_aktif

Foreign Key :id_anggota

Tabel 3. 7 Struktur Tabel Laporan Aktif

No Nama Field Tipe data Keterangan
1 | id_laporan_aktif varchar(40) | Primary Key
2 | id_anggota varchar(40) | Foreign Key
3 | tahun varchar(6)
4 | jumlah_nominal varchar(25)
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5. Tabel Laporan Koperasi

6.

5 | total _simpanan varchar(50)
6 | total pinjaman varchar(50)
7 | status enum(1)

8 | dibuat varchar(25)
9 | diubah varchar(25

Nama Tabel :tb_laporan_koperasi
Fungsi > untuk menampung data laporan akhir koperasi
Primary Key :id_laporan_koperasi
Foreign Key : -
Tabel 3. 8 Struktur Tabel Laporan Koperasi
No Nama Field Tipe data Keterangan
1 | id laporan_koperasi varchar(40) Primary Key
2 | nomor_laporan varchar(10)
3 | nomor_laporan varchar(100)
4 | bulan varchar(5)
5 | tahun varchar(7)
6 | berkas varchar(40)
7 | status enum(1)
8 | dibuat varchar(25)
9 | diubah varchar(25

Tabel Peminjaman
Nama Tabel
Fungsi

: tb_peminjaman

: menyimpan data peminjaman dana
Primary Key :id_peminjaman

Foreign Key :id_anggota

Tabel 3. 9 Struktur Tabel Peminjaman

No Nama Field Tipe Data Keterangan
1 | id_peminjaman varchar(40) | Primary Key
2 | id_anggota varchar(40) | Foreign Key
3 | no_permohonan varchar(25)

4 | nominal_pinjaman varchar(25)

5 | jangka waktu varchar(10)

6 | keperluan text

7 | tanggal_permohonan | varchar(25)

8 | bulan varchar(10)




9 | tahun varchar(10)
10 | tanggal persetujuan | varchar(25)
11 | tanggal_penolakan varchar(25)
12 | status_pemohon enum(1)

13 | alasan_penolakan text

14 | status_transfer enum(1)

15 | status_lunas enum(1)

16 | dibuat varchar(25)
17 | diubah varchar(25)
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7. Tabel Pengaturan

8.

Nama Tabel :tb_pengaturan
Fungsi : menyimpan ketentuan data simpanan wajib koperasi
Primary Key :id_pengaturan
Foreign Key : -
Tabel 3. 10 Struktur Tabel Pengaturan
No Nama Field Tipe data Keterangan
1 | id pengaturan varchar(40) | Primary Key
2 | jenis varchar(20)
3 | tahun varchar(25)
4 | dibuat varchar(25)
5 | diubah varchar(25)

Tabel Pengguna

Nama Tabel :tb_pengguna
Fungsi : menyimpan informasi biodata milik pengguna
Primary Key :id_pengguna
Foreign Key : -
Tabel 3. 11 Struktur Tabel Pengguna
No Nama Field Tipe Data Keterangan
1 | id_pengguna varchar(40) Primary Key
2 | no_pegawai varchar(25)
3 | nama varchar(40)
4 | tempat_lahir varchar(50)
5 | tanggal_lahir varchar(25)
6 | alamat_domisili | text
7 | alamat_ktp text
8 | nik varchar(16)
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9 | no hp varchar(15)
10 | email varchar(100)
11 | kata_sandi varchar(200)
12 | pekerjaan varchar(35)
13 | jenis_kelamin enum(1))

14 | jabatan varchar(35)
15 | no_rekening varchar(20)
16 | nama_nasabah varchar(50)
17 | status enum(1)

18 | foto varchar(40)
19 | tanda tangan varchar(40)
20 | dibuat varchar(25)
21 | diubah varchar(25)

9. Tabel Penyimpanan

Nama Tabel
Fungsi

: tb_penyimpanan

: menyimpan semua data simpanan
Primary Key : id_penyimpanan
Foreign Key :id_anggota
Tabel 3. 12 Struktur Tabel Penyimpanan

No Nama Field Tipe Data Keterangan
1 | id_penyimpanan varchar(40) | Primary Key
2 | id_anggota varchar(40) | Foreign Key
3 | no_penyimpanan varchar(25)

4 | nominal_simpanan varchar(25)
5 | jenis_simpanan varchar(10)
6 | tanggal_simpanan varchar(25)
7 | bulan varchar(2)
8 | tahun varchar(5)
9 | status_pemohon enum(1)

10 | jenis_pembayaran varchar(1)

11 | dibuat varchar(25)

12 | diubah varchar(25)

10. Tabel Permohonan

Nama Tabel
Fungsi

: tb_permohonan

: menyimpan data permohonan anggota
Primary Key : id_permohonan




Foreign Key :id_pengguna
Tabel 3. 13 Struktur Tabel Permohonan
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No. Nama Field Tipe Data Keterangan
1 | id_permohonan varchar(40) Primary Key
2 | id_pengguna varchar(40) Foreign Key
3 | id_atasan varchar(40)
4 | nama_atasan varchar(100)
5 | gambar ktp varchar(40)
6 | uang_administrasi varchar(20)
7 | simpanan_pokok varchar(20)
8 | simpanan_wajib varchar(20)
9 | simpanan_sukarela varchar(20)

10 | tanggal permohonan | varchar(25)

11 | tanggal persetujuan varchar(25)

12 | tanggal_penolakan varchar(25)

13 | status_atasan enum(1)

14 | status_bendahara enum(1)

15 | status_pemohon enum(1)

16 | alasan_penolakan text

17 | no_anggota varchar(50)

18 | status_angsuran enum(1)

19 | no_rekening varchar(20)

20 | nama_nasabah varchar(50)

21 | dibuat varchar(25)

22 | diubah varchar(25)

11. Tabel Verifikasi
Nama Tabel :tb_verifikasi
Fungsi : memverifikasi no whatsapp dan menyimpan kode

Primary Key : id_verifikasi
Foreign Key :id_pengguna
Tabel 3. 14 Struktur Tabel Verifikasi

No Nama Field Tipe data Keterangan
1 | id verifikasi varchar(40) | Primary Key
2 | id_pengguna varchar(40) | Foreign Key
3 | no_telepon varchar(20)

4 | token text
5 | kode varchar(15)
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6 | status enum(1)
7 | dibuat varchar(25)
8 | diubah varchar(25)

H. Rancangan Antarmuka
Perancangan antarmuka pengguna merupakan komponen krusial
dalam sistem karena tampilan antarmuka (interface) adalah hal pertama
yang dilihat saat sistem berjalan. Tahap ini akan menjelaskan proses
perancangan tampilan antarmuka (interface) dari Sistem Informasi
Simpan Pinjam Berbasis Website sebagai berikut:
1. Rancangan Antarmuka Proses Login Pengguna

<:| Q x Q lﬁttps T7koperasi pnc.acid

Masuk dengan WhatsApp?

Whats App

No Pegawai

L

Kota Sandi

Lupa kata sandi?

[ Ingat kata sandi

MASUK

Pengguna baru? Buat Akun!

Gambar 3. 33 Perancangan Antarmuka Halaman Login Pengguna

Gambar 3.33 Terdapat beberapa label serta button whatsapp
untuk login menggunakan nomor whatsapp, kemudian text input untuk
input data nomor pegawai dan Kkata sandi, serta button masuk untuk
menuju ke halaman beranda. Selain itu terdapat link "Lupa Kata Sandi
yang membantu pengguna untuk mengakses halaman beranda jika
pengguna lupa kata sandi. Terdapat check box "Ingat Kata Sandi" yang
berfungsi untuk memudahkan login pengguna tanpa menginputkan ulang
nomor pegawai dan kata sandi. Terdapat link untuk membuat akun dan
mendaftar menjadi anggota koperasi. Rancangan antarmuka saat button
whatsapp ditekan dapat dilihat pada gambar berikut.
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a Q b 4 Q ([ttps 77koperasipnc.acid

Masuk Dengan Whatsapp

No Telepon Whatsapp

087740737154

Login dengan kata sandi?

Gambar 3.34 Rancangan Antarmuka Login Menggunakan Whatsapp
Gambar 3.34 Terdapat label dengan text input untuk memasukan
nomor telepon whatsapp, button verifikasi untuk memverifikasi data
yang sudah diinputkan serta button back jika pengguna ingin login
menggunakan nomor pegawai dan kata sandi. Rancangan antarmuka jika
button verifikasi ditekan dapat dilihat pada gambar 4.7.

{1 I:} X {} [Formoseresoncacd

VERIFKASI KODE

Kode verifikasi telah dikirim ke nomor telepon aplikasi
whatsapp anda, silahkan cek pesan dari sistem.

L Kode OTP ]

[ Verifikasi |

Butuh bantuan? Hubungi kamil

Gambar 3. 35 Rancangan Antarmuka Halaman Verifikasi Kode OTP
Gambar 3.35 Terdapat textinput untuk memasukkan kode one
time password yang diterima, kemudian button verifikasi untuk masuk ke



68

halaman beranda. Selaini tu Terdapat link untuk memudahkan pengguna
jika ada pertanyaan terkait verifikasi kode OTP.

A X ()

LUPA KATA SANDI

Gambar 3. 36 Rancangan Antarmuka Halaman Lupa Kata Sandi
Gambar 3.36 Terdapat text, label dengan textinput untuk
memasukkan nomor telepon whatsapp serta button verifikasi yang
mengarah pada halaman verifikasi kode OTP untuk memasukan kode dan
menekan button verifikasi yang dapat dilihat pada gambar 4.7 untuk
masuk ke halaman beranda.

2. Rancangan Antarmuka Proses Pendaftaran Anggota

a i:) X Q tips /7koperasipne.acid

Daftar Anggota Koperasi

Masukan nama lengkap dan no whatsapp aktif untuk
dapat membuat akun
Nama

Masukan nama lengkap

No Telepon WhatsApp

Sudah daftar? Kiik disini

Gambar 3. 37 Rancangan Antarmuka Pendaftaran Anggota Koperasi
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Gambar 3.37 Terdapat text dengan text input untuk memasukan
data nama dan nomor telepon whatsapp, kemudian button verifikasi
untuk masuk ke halaman verifikasi kode OTP untuk memasukan kode
dan menekan button verifikasi untuk masuk ke halaman formulir
permohonan menjadi anggota koperasi.

G C> X Q [ roperasipne oe @ ) @

Formulir Pendaftaran Menjadi Anggota »4.\

Formulir Permehonan Menjadi Anggota Koperasi
Koperasi Serba Usaha Mandiri Sejahtera Politeknik Negen Clacop

Nema Calon
‘Yang bertanda tangan dibawah ini

Lang
Yong bertanda tangan dibawah ini;

L

Gambar 3. 38 Rancangan Antarmuka Formulir Permohonan Anggota

Gambar 3.38 Terdapat text, dan beberapa label text input untuk
memasukan biodata diri seperti nomor pegawai, nama lengkap, jenis
kelamin, tempat dan tanggal lahir, alamat KTP, domisili, nomor telepon,
nomor KTP, pekerjaan/jabatan serta foto KTP asli, kemudian terdapat
label penyetoran pertama anggota baru yang terdiri atas uang
administrasi, simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela
serta informasi nomor rekening BNI pegawai. Terdapat button ajukan
untuk mengirimkan permohonan dan mengarah pada status permohonan
pada gambar berikut.
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A X

Formulir Pendaftaran Menjadi Anggota

Warma Calon
Yang bertanda tangan dibawah i
|V Proses verifikasi atasan ]

|¢ [Proses verifikasi bendahara ]
|¢ Sudoh terverifikasi ]

.
Gambar 3. 39 Rancangan Antarmuka Status Permohonan Anggota

Gambar 3.39 Terdapat icon, text area serta label maupun tanggal
pengiriman permohonan. Halaman status ini berisi informasi status
validasi yang dilakukan oleh atasan langsung dan bendahara. Jika
permohonan tersebut disetujui, maka anggota akan diarahkan ke halaman
beranda.

3. Rancangan Antarmuka Proses Validasi

Menjadi Anggota Koperasi

Permohonan

OO X e

KOPERASI-MANTRA

| Konfiemasi Penga

Kembali ke list pengguna

Formulir 1
Nomor Pegowal

|-

Nama lenghap.

Formulir 2

(] v

Uang Adminisvasi

Smpanan Fokok

ot Dot

L

L

Jenis Pemboyoran

Sempanan Sukarelg

(gde T oiviok T seuiv )

Gambar 3. 40 Rancangan Antarmuka Validasi Permohonan Anggota

Gambar 3.40 terdapat data permohonan yang ditampilkan pada form
validasi. Selain itu terdapat button tunda, tolak dan setuju yang
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dipergunakan oleh atasan dan bendahara untuk memvalidasi permohonan

menjadi anggota koperasi.
4. Rancangan Antarmuka Proses Permohonan Peminjaman
Dana

a0 X o

KOPERASI-MANTRA

Nominal Pinjoman Nomor Rekening

[

Jangka (Bulan) 072849714625

[

Untuk Keperluan

Rp €.000.000

Ajukan Sekarang

Gambar 3. 41 Rancangan Antarmuka Halaman Pengajuan Peminjaman
Gambar 3.41 Terdapat beberapa label dengan text input yang
harus dilengkapi oleh anggota seperti nominal, jangka waktu, serta alasan
peminjaman. Kemudian terdapat button ajukan untuk mengirimkan
permohonan tersebut. Setelah itu anggota akan dialihkan ke halaman
status peminjaman dana yang dapat ditampilkan pada gambar 4.21.

O X () e

KOPERASI-MANTRA

Nominal Pinjoman Nomor Rekening

[ ] [ Status masih draft

Jangka (Bulan)

[

Untuk Keperluan

Ajukan ke atasan

STATUS PENGAJUAN

Sudah diverifikasi cleh Atasan

Selamat! Pengajuan anda diterima

Bulan ke 1 Rp. 1100.000
Bulan ke 2 Rp. 1100.000
Bulan ke 3 Rp: 1100.000

Gambar 3. 42 Rancangan Antarmuka Status Peminjaman Dana.
Gambar 3.42 Terdapat icon, text, text area serta label maupun
tanggal pengiriman permohonan. Halaman status ini berisi informasi
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status validasi yang dilakukan oleh ketua koperasi. Jika permohonan
disetujui, maka bendahara akan memproses pencairan dana kepada
anggota tersebut.

5. Rancangan Antarmuka Proses Validasi Peminjaman Dana

Q> X {} Ermeemmees

Konfirmasi Pengajuan Peminjaman Dana

profil
N

Annisa Nurul Azhar

#Manira 1

Gambar 3. 43 Rancangan Antarmuka Validasi Oleh Ketua Koperasi
Gambar 3.43 terdapat data permohonan yang ditampilkan pada form
validasi. Selain itu terdapat button tunda, tolak dan setuju yang
dipergunakan oleh ketua untuk memvalidasi permohonan menjadi
anggota koperasi.

6. Rancangan Antarmuka Halaman Menu Beranda Pengguna
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Q> X {} [Eesrmepermemeaca 1@ D
—
KOPERASI-MANTRA profi
P ~I
BERANDA
Beranda
ANGGOTA Beranda Atasan g

AKUN
Daftar menjadi anggota
Pangajuan Peminjaman

TRANSAKSI
Simpanan
Pinjoman

PANDUAN
Dokumentasi
Video

TENTANG
Struktur Organisasi

NTUAN
WhatsApp
Email
Hi, pengguna
Anda login sebagal pengguna

I.| Total Permohenan Anggbtal—' Total Simpanan H Total Pinjoman

Grafik simpanan Grafik Pinjaman

4

Gambar 3. 44 Rancangan Antarmuka Halaman Beranda Atasan
Gambar 3.44 Terdapat statistik data jumlah permohonan
anggota, jumlah simpanan, pinjaman. Sidebar menu memuat beranda,
data akun, transaksi pribadi dan keseluruhan, verifikasi permohonan,
data seluruh anggota, struktur organisasi, dan bantuan whatsapp. Selain
itu terdapat grafik simpanan dan pinjaman serta informasi pengguna
yang sedang login dan profil pengguna yang terdapat tombol logout

ketika ditekan.

O X e

KOPERASI-MANTRA

Dafter menjadi anggota
Pengajuan Peminjamon
TRANSAKSI
simpanan
Pinjoman
PANDUAN
Dokumentasi
deo
TENTANG
Struktur Organisasi

Anda login sebagal pengguna

Beranda Pengawas

|.| Total Permohonan Dana I_| Total Simpanan H Total Pinjoman

Grafik simpanan Grafik Pinjaman

Gambar 3. 45 Rancangan Antarmuka Halaman Menu Beranda

Pengawas dan Ketua Koperasi

Gambar 3.45 Terdapat statistik data jumlah permohonan dana,
jumlah simpanan, pinjaman. Sidebar menu memuat beranda, data akun,
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transaksi pribadi dan keseluruhan, verifikasi permohonan, data seluruh
anggota, struktur organisasi, dan bantuan whatsapp. Selain itu terdapat
grafik simpanan dan pinjaman serta informasi pengguna yang sedang
login dan profil pengguna yang terdapat tombol logout ketika ditekan.

QD X {} (oeroemsmmeoa

KOPERASI-MANTRA

Beranda Bendahara &

Dafter menjodi anggota

Pengojuan Peminjoman
TRANSAKSI Total Permohonan Anggota || Total Permohonan Dana | Total Simpanan Total Pinjoman
Simponan

Pinjoman
PANDUAN
Dokumentasi

Grafik simpanan Grafik Pinjaman

TENTANG
Struktur Organisasi

N
Emai I
= J "
o a a

Gambar 3. 46 Rancangan Antarmuka Halaman Beranda Bendahara

Gambar 3.46 Terdapat statistik data jumlah permohonan
anggota maupun dana, jumlah simpanan, pinjaman. Sidebar menu
memuat beranda, data akun, transaksi pribadi dan keseluruhan,
verifikasi permohonan, data seluruh anggota, struktur organisasi, dan
bantuan whatsapp. Selain itu terdapat grafik simpanan dan pinjaman
serta informasi pengguna yang sedang login dan profil pengguna yang
terdapat tombol logout ketika ditekan.
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Q0> X {} (Ermepemencace )
S
KOPERASI-MANTRA profi
|~ iy
BERANDA
Berande
ANGGOTA Beranda Anggota H

AKUN
Daftar menjadi anggota

Pengajuan Paminjaman
TRANSAKSI Total Permehonan Dana Total Simpanan Total Pinjaman

Simpanan

Pinjaman
PANDUAN

Dokumentasi Grofik simpanan Grafik Pinjaman

Struktur Organisasi
NTUAN

e
Whats App
t penooune anll anll

Anda login sebagai pengguna

L4

Gambar 3. 47 Rancangan Antarmuka Halaman Menu Beranda
Anggota Koperasi

Gambar 3.47 Terdapat statistik data total permohonan dana yang
sudah diajukan, jumlah simpanan, pinjaman. Sidebar menu memuat
beranda, data akun, transaksi pribadi, data keaktifan, struktur organisasi,
dan bantuan whatsapp. Selain itu terdapat grafik simpanan dan pinjaman
serta informasi pengguna yang sedang login dan profil pengguna yang
terdapat tombol logout ketika ditekan.

7. Rancangan Antarmuka Halaman Menu Akun Pengguna

O Q x Q [nttpe 7ikoperasipne.acid

KOPERASI-MANTRA

ADMIN

R, Lihat Pengguna

Detail Akun
o Pagnn

| -

Nama
JIPE atou PNG Moksimal § ME C

Upload gambar baru I ——

Sengoal Lare

Aien
PENGGUNA Photo Profil
Tamboh Pangguna

Anda logn sabago pangguna

Gambar 3. 48 Rancangan Antarmuka Halaman Menu Akun Pengguna



76

Gambar 3.48 Terdapat image untuk photo profil, text, text area
serta label dengan text input no pegawai, nama, tempat lahir, tanggal
lahir, alamat domisili, alamat KTP, NIK, no hp, email, pekerjaan, jenis
kelamin, dan jabatan. Selain untuk melihat detail akun, menu ini dapat
digunakan untuk memperbarui data diri yang disimpan menggunakan
button simpan pembaharuan.

8. Rancangan Antarmuka Halaman Menu Daftar Pengguna

QD X s

KOPERASI-MANTRA

Data seluruh anggota koperasi

Grafik Anggota

Gambar 3. 49 Rancangan Antarmuka Halaman Menu daftar pengguna

Gambar 3.49 Terdapat grafik, text, label, num.stepper untuk
menampilkan jumlah data yang diinginkan, search box untuk
menampilkan data yang diinginkan, scroll bar untuk menggulir semua
data, data grid untuk informasi biodata diri, serta link bar untuk memilih
kembali dan selanjutnya. Di menu ini bendahara juga bisa untuk
mengedit data pengguna.
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9. Rancangan Antarmuka Transaksi Simpan Pinjam

C] Q X Q (FripaiThoperasione acid

KOPERASI-MANTRA

BERANDA
Berenda

ANGEOTA
AKUN

Penympanan
Simpanan Anggeta Koperasi Mandini Sejohtera

Doftar menjadi anggota

Pengaiuan Pefinjoman
TRANERREL Total Simpanan Total Pinjoman Mutasi Lunas Mutasi Berlangsung
Simpanan

Pjoman Mutas: Smpanan
PANDUAN

Oohumentas Tompanan  [25 8]

Kode + [Nama

Video
TENTANG

Struktur Organisasi
BANTUAN

Whats App
Ermal

[ Hi pengguna
#nda logn sebagei pengguna

Gambar 3. 50 Rancangan Antarmuka Transaksi Simpan Pinjam
Pengguna

Gambar 3.50 Menampilkan button total simpanan, total
pinjaman, mutasi lunas, dan mutasi berlangsung. Pada halaman ini
pengguna bisa melihat semua jenis transaksi simpan pinjam secara satu
persatu dengan menekan button transaksi masing-masing untuk
menampilkan detail data yang diinginkan. Selain itu terdapat tombol cari
dan tampilkan data untuk mempermudah pengguna dalam mencari data
dengan cepat.

10. Rancangan Antarmuka Verifikasi Laporan Koperasi

<] Q X Q Tipe /TKoperasi pnc.acid ) @
<
KOPERASI-MANTRA | profil
L
Laporan disetujui | verifikasi pengawas belum terverifikasi
Verifikasi laporan tahunan —
nama laporan
Mutasi Simpanan
[romer Tfioporan | ulon ogal ¥ [oksi E3
L = )
L4

Gambar 3. 51 Rancangan Antarmuka Verifikasi Laporan Koperasi
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Gambar 3.51 Menampilkan button verifikasi, laporan disetujui
verifikasi pengawas, belum terverifikasi. Terdapat label nama
laporan, bulan dan tahun laporan koperasi. Kemudian terdapat button
verifikasi untuk menyetujui laporan koperasi.

11. Rancangan Antarmuka Mengajukan Laporan Koperasi

QO X {} eremsced 1@
-
KOPERASI-MANTRA | profil
D=
Laporan disetujui | verifikasi pengawas belum terverifikasi
Verifikasi laporan tahunan
=
nomor +[laporan ] Lmhun | ggal + |aksi 3
unggah laporan
| —
[ [ [ [ e
L4

Gambar 3. 52 Rancangan Antarmuka Mengajukan Laporan Koperasi
Gambar 3.52 Menampilkan button proses laporan, laporan disetujui
verifikasi pengawas, belum terverifikasi. Terdapat label nama laporan,
bulan, unggah laporan dan tahun laporan koperasi. Kemudian terdapat
button proses laporan untuk mengajukan laporan koperasi.
12. Rancangan Antarmuka Keaktifan Anggota

G C:> X Q ((httos.

KOPERASI-MANTRA

Keaktifan Anggota Koperasi Mandiri Sejahtera
Anggota aktif dan pasif koperasi

Anggota Aktif Anggoto Pasif

Nama ¥ [Total Simpanan  [Total Pinjaman Total Simpanan | Total Pinjaman ¥
Annisa Rp. 1500.000 Rp. 6.000.000 Rp. 600.000 Rp. 0

Nurul Rp. 1.000.000 Rp. 5.000.000 Rp. 600.000 Rp. 0

Azhar Rp 800.000 Rp. 4.000.000 Rp. 600.000 Rp. 0

Gambar 3. 53 Rancangan Antarmuka Halaman Keaktifan Anggota
Gambar 3.53 Menampilkan label dan juga data grid mengenai data
anggota aktif dan pasif yang dilihat berdasarkan aktivitas atau total
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transaksi simpanan dan pinjaman yang dilakukan oleh anggota koperasi.
Semakin banyak transaksi simpanan dan pinjaman yang dilakukan, maka
semakin aktif status keanggotan koperasi tersebut yang akan memberikan
keuntungan tersendiri bagi anggota koperasi.

13. Rancangan Antarmuka Menu Pengurus Koperasi

‘el E:) X {} (FitpeRoperosipnc acid ) & D
B |
KOPERASI-MANTRA profi
e )
BERANGA
Barando Struktur Organisas:
BENDAHARA
AKUN
PERMOHONAN ANGGOTA =y
PENGAJUAN DANA Pengawas Koperasi
PANDUAN
Dokumentasi
video |
TRANSAKSI |
smp 1 | |
Pinjoman =X = =3
TENTANG
Strorter Organisast Atason Langsung | | Ketua Koperasi Bendahara
BANTUAN
Whatshpe
ggggg
Hi, pengguna
Anda logn sebagai pengguna
v

Gambar 3. 54 Rancangan Antarmuka Menu Pengurus Koperasi

Gambar 3.54 Menampilkan nama, jabatan dan photo profil
pengurus koperasi pada saat ini, seperti pengawas, ketua, atasan dan
juga bendahara yang terdapat label dan photo profil masing-masing
pengurus.
3.3 Metode Pengujian Sistem
3.3.1 Skenario Pengujian

Pengujian dengan metode blackbox yang memastikan sebuah
bentuk keluaran sebagai syarat lulus pengujian. Berikut ini adalah
skenario pengujian sistem informasi yang akan dikembangkan dan
digunakan sebagai pengujian :

1. Skenario Pengujian Proses Pendaftaran Anggota Koperasi
Tabel 3. 15 Skenario Pengujian Proses Pendaftaran Anggota Koperasi

Identifikasi

Nama Proses Pendaftaran Menjadi Anggota
Koperasi
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Tujuan Memasukan data_pengguna pada
tb_pengguna

Aktor Pegawai

Deskripsi

Skenario pengujian proses pendaftaran menjadi anggota koperasi
bertujuan untuk mendaftarkan pegawai sebagai anggota koperasi dan
menampilkan form untuk mengisi formulir pendaftaran anggota

Kondisi Awal

data_pengguna belum tersimpan pada tb_pengguna

Skenario Utama

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor memasukan data_ [ 2. Sistem menjalankan fungsi
pengguna no_hp untuk menyimpan
data_pengguna ke dalam

tb_pengguna

Kondisi Akhir

Berhasil Gagal

Data_  pengguna  berhasil | Sistem menampilkan pesan
ditambahkan ke tb_pengguna kesalahan

2. Skenario Pengujian Proses Login Nomor Pegawai
Tabel 3. 16 Skenario Pengujian Proses Login Nomor Pegawai

Identifikasi

Nama Proses Login dengan nomor pegawai
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Tujuan

Melakukan validasi data_pengguna

Aktor

Anggota Koperasi

Deskripsi

Skenario pengujian proses login dengan nomor pegawai dan kata sandi
bertujuan untuk anggota Kkoperasi dapat menampilkan halaman
beranda dan melakukan transaksi simpan pinjam

Kondisi Awal

data_pengguna tersimpan pada tb_pengguna

Skenario Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Aktor memasukan data_
pengguna

2. Sistem menjalankan fungsi auth
untuk mengambil data_pengguna
pada tb_pengguna berdasarkan no
pegawai dan kata sandi

3. Sistem melakukan validasi
data_pengguna

Kondisi Akhir

Berhasil

Gagal

Sistem menampilkan halaman
beranda

1. Sistem menampilkan pesan
kesalahan

2. Sistem tetap berada di halaman
login dan menghapus data yang
diinputkan
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Tabel 3. 17 Skenario Pengujian Proses Login Whatsapp

Identifikasi
Nama Proses Login dengan whatsapp
Tujuan Melakukan validasi data no_hp
Aktor Anggota Koperasi
Deskripsi

Skenario pengujian proses login dengan nomor whatsapp bertujuan
untuk anggota koperasi dapat menampilkan halaman beranda dan
melakukan transaksi simpan pinjam

Kondisi Awal

Data no_hp tersimpan pada tb_pengguna

Skenario Utama

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor memasukan data_ 2. Sistem menjalankan fungsi nohp
pengguna untuk mengambil data no_hp pada

tb_pengguna berdasarkan no_hp
3. Sistem melakukan validasi data
no_hp

Kondisi Akhir

Berhasil Gagal

Sistem menampilkan halaman | Sistem menampilkan pesan
beranda kesalahan

3. Skenario Pengujian Proses Mengajukan Formulir Anggota
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Tabel 3. 18 Skenario Pengujian Proses Mengajukan Formulir Anggota

Identifikasi
Nama Proses Mengajukan Formulir Menjadi
Anggota
Tujuan Memasukan data_permohonan pada

tb_pengguna dan tb_permohonan

Aktor Anggota Koperasi

Deskripsi

Skenario pengujian proses mengajukan formulir menjadi anggota
bertujuan untuk anggota koperasi dapat melakukan pengajuan menjadi
anggota koperasi dengan memasukkan data_permohonan

Kondisi Awal

data_permohonan belum tersimpan pada tb_pengguna dan
tb_permohonan

Skenario Utama

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor memasukan data_|[ 2. Sistem menjalankan fungsi
permohonan permohonanSave untuk menyimpan
data permohonan pada tb_pengguna
dan tb_permohonan

Kondisi Akhir

Berhasil Gagal

Sistem menampilkan halaman | Sistem menampilkan pesan
pengajuan anggota kesalahan
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4. Skenario Pengujian Proses Tampil Permohonan Anggota
Tabel 3. 19 Skenario Pengujian Proses Tampil Permohonan Anggota

Identifikasi

Nama Proses

Menampilkan Detail Permohonan
Menjadi Anggota

Tujuan Menampilkan  data_permohonan
pada verifikasi permohonan
Aktor Atasan dan Bendahara

Deskripsi

Skenario pengujian proses menampilkan detail permohonan menjadi
anggota bertujuan untuk atasan dan bendahara dapat menampilkan detail
permohonan menjadi anggota

Kondisi Awal

data_permohonan tersimpan pada tb_pengguna dan tb_permohonan

Skenario Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Aktor memilih tombol verifikasi

permohonan

2 Sistem menjalankan fungsi
getPenggunaPermohon dan
getPenggunaPermohonan untuk
mengambil data_permohonan pada
tb_pengguna dan tb_permohonan

Kondisi Akhir

Berhasil

Gagal

Sistem  menampilkan
permohonan anggota

detail

Sistem menampilkan pesan
kesalahan
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5. Skenario Pengujian Proses Memverfikasi Anggota
Tabel 3. 20 Skenario Pengujian Proses Memverfikasi Permohonan

Identifikasi

Nama Proses Memverfikasi Permohonan
Anggota

Tujuan Melakukan validasi dan verifikasi
data_permohonan pada
tb_permohonan

Aktor Atasan dan Bendahara

Deskripsi

Skenario pengujian proses memverfikasi permohonan anggota
bertujuan untuk atasan dan bendahara koperasi dapat melakukan
validasi dan verifikasi terhadap permohonan yang diajukan oleh
anggota

Kondisi Awal

data_permohonan tersimpan pada tb_pengguna dan tb_permohonan

Skenario Utama

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor memilih button |2 Sistem menjalankan fungsi
konfirmasi persetujuan atau | verifikasipermohonan atau fungsi
konfirmasi penolakan permohonanDitolak untuk
memverifikasi  data_permohonan
pada tb_permohonan

Kondisi Akhir

Berhasil Gagal
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Sistem  menampilkan  total | Sistem menampilkan total
permohonan yang telah | permohonan yang belum
diverifikasi terverifikasi

6. Skenario Pengujian Proses Mengajukan Permohonan Dana
Tabel 3. 21 Skenario Pengujian Proses Mengajukan Permohonan Dana

Identifikasi
Nama Proses Mengajukan Permohonan Dana
Tujuan Memasukan data_pengajuan pada

tb_peminjaman

Aktor Anggota Koperasi

Deskripsi

Skenario pengujian proses mengajukan permohonan dana bertujuan
untuk anggota koperasi dapat memasukkan data untuk mengajukan
peminjaman dana

Kondisi Awal

data_pengajuan belum tersimpan pada tb_peminjaman

Skenario Utama

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor memasukan data_ | 2. Sistem menjalankan fungsi save
pengajuan untuk menambahkan
data_pengajuan pada

tb_peminjaman

Kondisi Akhir

Berhasil Gagal
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Sistem menampilkan halaman
pengajuan dana

Sistem menampilkan pesan
kesalahan

7. Skenario Pengujian Proses Tampil Permohonan Dana
Tabel 3. 22 Skenario Pengujian Proses Tampil Permohonan Dana

Identifikasi

Nama Proses

Menampilkan Detail Permohonan
Dana

Tujuan Menampilkan  data_peminjaman
pada halaman verifikasi
permohonan dana

Aktor Ketua, pengawas, dan bendahara

Deskripsi

Skenario pengujian proses menampilkan detail permohonan dana
bertujuan untuk ketua, pengawas, dan bendahara dapat menampilkan

detail permohonan dana

Kondisi Awal

data_permohonan tersimpan pada tb_peminjaman

Skenario Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Aktor memilih tombol
verifikasi permohonan dana

2 Sistem menjalankan fungsi
getPermohonanByStatusPengajuan
untuk mengambil data_permohonan
pada tb_peminjaman

Kondisi Akhir
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Berhasil

Gagal

Sistem menampilkan detail
permohonan dana

Sistem menampilkan pesan
kesalahan

8. Skenario Pengujian Proses Memverifikasi Dana
Tabel 3. 23 Skenario Pengujian Proses Memverifikasi Dana

Identifikasi

Nama Proses

Memverfikasi Permohonan Dana

Tujuan Melakukan validasi dan verifikasi
data_permohonan_dana pada
tb_peminjaman

Aktor Ketua atau Pengawas

Deskripsi

Skenario pengujian proses memverfikasi permohonan dana bertujuan
untuk ketua mapun pengawas koperasi dapat melakukan validasi dan
verifikasi terhadap permohonan dana yang diajukan oleh anggota

Kondisi Awal

data_permohonan_dana tersimpan pada tb_peminjaman

Skenario Utama

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor memilih button [ 2 Sistem menjalankan fungsi
konfirmasi  persetujuan atau | verifikasiPermohonan atau fungsi
konfirmasi penolakan verifikasiPenolakan untuk
memverifikasi
data_permohonan_dana pada

tb_peminjaman
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Kondisi Akhir

Berhasil

Gagal

Sistem menampilkan total
permohonan dana yang telah
diverifikasi

Sistem menampilkan total
permohonan dana yang belum
terverifikasi

9. Skenario Pengujian Proses Mengajukan Laporan Koperasi
Tabel 3. 24 Skenario Pengujian Proses Mengajukan Laporan Koperasi

Identifikasi

Nama Proses

Mengajukan Laporan Koperasi

Tujuan Memasukan data_laporan pada
tb_laporan_koperasi
Aktor Bendahara
Deskripsi

Skenario pengujian proses mengajukan laporan koperasi bertujuan
untuk bendahara dapat memasukkan data untuk mengajukan laporan

koperasi

Kondisi Awal

data_laporan_koperasi belum tersimpan pada th_laporan_koperasi

Skenario Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem
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1. Aktor memasukan data_ [ 2. Sistem menjalankan fungsi save
laporan_koperasi untuk menambahkan
data_laporan_koperasi pada
tb_laporan_koperasi

Kondisi Akhir

Berhasil Gagal

Sistem menampilkan halaman | Sistem menampilkan pesan
pengajuan laporan koperasi kesalahan

10. Skenario Pengujian Proses Menampilkan Detail Laporan
Tabel 3. 25 Skenario Pengujian Proses Menampilkan Detail Laporan

Identifikasi

Nama Proses Menampilkan  Detail  Laporan
Koperasi

Tujuan Menampilkan data_laporan pada

halaman verifikasi laporan

Aktor Ketua dan Pengawas

Deskripsi

Skenario pengujian proses menampilkan detail laporan koperasi
bertujuan untuk ketua maupun pengawas dapat menampilkan detail
laporan koperasi

Kondisi Awal

data_laporan_koperasi tersimpan pada tb_laporan_koperasi

Skenario Utama
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Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Aktor memilih tombol
verifikasi laporan koperasi

2 Sistem

untuk  mengambil
pada th_laporan_koperasi

menjalankan fungsi get
data_laporan

Kondisi Akhir
Berhasil Gagal
Sistem menampilkan detail | Sistem menampilkan pesan
laporan koperasi kesalahan

11. Skenario Pengujian Proses Memverifikasi Laporan
Tabel 3. 26 Skenario Pengujian Proses Proses Memverifikasi Laporan

lIdentifikasi

Nama Proses

Memverfikasi Laporan Koperasi

Tujuan Melakukan validasi dan verifikasi
data_laporan_koperasi pada
tb_laporan_koperasi

Aktor Ketua atau Pengawas

Deskripsi

Skenario pengujian proses memverfikasi laporan koperasi bertujuan
untuk ketua mapun pengawas koperasi dapat melakukan validasi dan
verifikasi terhadap laporan koperasi yang diajukan oleh bendahara

Kondisi Awal

data_laporan_koperasi tersimpan pada tb_laporan_koperasi

Skenario Utama
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Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Aktor memilih button
konfirmasi persetujuan atau
konfirmasi penolakan

2 Sistem menjalankan fungsi

verifikasilaporan untuk
memverifikasi
data_laporan_koperasi pada

tb_laporan_koperasi

Kondisi Akhir

Berhasil

Gagal

Sistem menampilkan laporan
koperasi yang telah diverifikasi

Sistem menampilkan laporan
koperasi yang belum terverifikasi

12. Skenario Pengujian Proses Menampilkan Data Simpanan
Tabel 3. 27 Skenario Pengujian Proses Menampilkan Data Simpanan

ldentifikasi
Nama Proses Menampilkan Data Simpanan
Tujuan Menampilkan data_simpanan pada
halaman simpanan
Aktor Anggota koperasi
Deskripsi

Skenario pengujian proses menampilkan data simpanan bertujuan
untuk anggota koperasi dapat menampilkan data simpanan

Kondisi Awal

data_simpanan tersimpan pada tb_penyimpanan

Skenario Utama
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Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Aktor memilih
simpanan

menu

2 Sistem menjalankan fungsi
getPenyimpananByBulanTahun
untuk mengambil data_simpanan
pada tb_penyimpanan

Kondisi Akhir

Berhasil

Gagal

Sistem menampilkan data
simpanan

Sistem menampilkan pesan
kesalahan

13. Skenario Pengujian Proses Menampilkan Data Pinjaman
Tabel 3. 28 Skenario Pengujian Proses Menampilkan Data Pinjaman

Identifikasi

Nama Proses

Menampilkan Data Pinjaman

Tujuan Menampilkan data_pinjaman pada
halaman pinjaman
Aktor Anggota koperasi
Deskripsi

Skenario pengujian proses menampilkan data pinjaman bertujuan
untuk anggota koperasi dapat menampilkan data pinjaman

Kondisi Awal

data_ pinjaman tersimpan pada tb_peminjaman

Skenario Utama
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Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor memilih menu |2 Sistem menjalankan fungsi
pinjaman getPeminjam untuk mengambil
data_ pinjaman pada
tb_peminjaman
Kondisi Akhir
Berhasil Gagal
Sistem  menampilkan  data | Sistem menampilkan pesan
pinjaman kesalahan

14. Skenario Pengujian Proses Menampilkan Anggota
Tabel 3. 29 Skenario Pengujian Proses Menampilkan Anggota

Identifikasi
Nama Proses Menampilkan ~ Data  Anggota
Koperasi
Tujuan Menampilkan data_anggota pada
halaman daftar anggota
Aktor Ketua, bendahara, dan atasan

Deskripsi

koperasi

Skenario pengujian proses menampilkan daftar anggota bertujuan
untuk ketua, bendahara, dan atasan dapat menampilkan daftar anggota

Kondisi Awal

data_anggota tersimpan pada tb_pengguna
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Skenario Utama

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor memilih menu daftar [ 2 Sistem menjalankan fungsi
anggota getpengguna untuk  mengambil
data_angota pada th_pengguna

Kondisi Akhir

Berhasil Gagal

Sistem  menampilkan  data | Sistem menampilkan pesan
anggota kesalahan

15. Skenario Pengujian Proses Menampilkan Data Keaktifan
Tabel 3. 30 Skenario Pengujian Proses Menampilkan Data Keaktifan

Identifikasi
Nama Proses Menampilkan Data Keaktifan
Tujuan Menampilkan data_keaktifan pada

halaman keaktifan anggota

Aktor Anggota Koperasi

Deskripsi

Skenario pengujian proses menampilkan data keaktifan anggota
bertujuan untuk anggota koperasi dapat menampilkan data keaktifan
anggota

Kondisi Awal

data_keaktifan tersimpan pada tb_laporan_aktif
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Skenario Utama

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor memilih  menu [ 2 Sistem menjalankan fungsi get
keaktifan anggota untuk mengambil data_keaktifan
pada tb_ laporan_aktif
Kondisi Akhir
Berhasil Gagal
Sistem  menampilkan  data | Sistem menampilkan pesan
keaktifan anggota kesalahan

16. Skenario Pengujian Proses Menambah Simpanan Wajib
Tabel 3. 31 Skenario Pengujian Proses Menambah Simpanan Wajib

lIdentifikasi

Nama Proses

Proses menambah data simpanan
wajib

Tujuan Menambah semua
data_simpananwajib anggota pada
th_penyimpanan

Aktor Bendahara

Deskripsi

wajib anggota koperasi

Skenario pengujian proses menambah simpanan wajib anggota
koperasi bertujuan untuk bendahara dapat menambahkan simpanan

Kondisi Awal
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data_simpananwajib belum tersimpan pada tb_penyimpanan

Skenario Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Aktor memasukkan data
simpanan wajib

2. Sistem menjalankan fungsi
sinkronisasi untuk menambahkan

data_simpananwajib pada
tb_penyimpanan.
Kondisi Akhir
Berhasil Gagal
Data_simpananwajib  berhasil | Sistem menampilkan pesan
ditambahkan ke | kesalahan

tb_penyimpanan

17. Skenario Pengujian Proses Menambah Simpanan Sukarela
Tabel 3. 32 Skenario Pengujian Proses Menambah Simpanan Sukarela

Identifikasi

Nama Proses

Proses  menambah  simpanan

sukarela

Tujuan

data_
pada

Memasukkan
simpanansukarela
tb_penyimpanan

Aktor

Anggota koperasi

Deskripsi

Skenario pengujian proses menambah simpanan sukarela bertujuan
untuk anggota koperasi dapat menambahkan simpanan sukarela
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anggota koperasi

Kondisi Awal

data_simpanansukarela belum tersimpan pada tb_penyimpanan

Skenario Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Aktor memasukkan data_
simpanan sukarela

2. Sistem menjalankan fungsi
simpan  untuk  menambahkan
data_simpanansukarela pada
th_penyimpanan.

Kondisi Akhir

Berhasil

Gagal

Data_simpanansukarela
berhasil ditambahkan ke dalam
tb_penyimpanan

Sistem menampilkan pesan
kesalahan

18. Skenario Pengujian Proses Mengubah Data Anggota
Tabel 3. 33 Skenario Pengujian Proses Mengubah Data Anggota

Identifikasi

Nama Proses

Proses mengubah data anggota
koperasi

Tujuan Mengubah  data_anggota pada
tb_pengguna
Aktor Anggota koperasi

Deskripsi
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Skenario pengujian proses mengubah data anggota bertujuan untuk
anggota koperasi dapat mengubah data anggota sesuai dengan yang

dibutuhkan

Kondisi Awal

data_anggota tersimpan pada tb_pengguna

Skenario Utama

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1.Aktor memilih menu akun
anggota, lalu memilih tombol
simpan perubahan jika data
pengguna telah diubah

2.Sistem menjalankan fungsi ubah
untuk  mengubah data pada
tb_pengguna

Kondisi Akhir

Berhasil

Gagal

data_anggota berhasil diubah

Sistem menampilkan pesan
kesalahan

19. Skenario Pengujian Proses Mengubah Status Anggota
Tabel 3. 34 Skenario Pengujian Proses Mengubah Status Anggota

Identifikasi

Nama Proses

Proses mengubah status anggota

Tujuan Mengubah data_status_anggota
padatb_pengguna
Aktor Bendahara

Deskripsi
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Skenario pengujian proses mengubah status anggota bertujuan untuk
bendahara dapat mengubah status data anggota jika anggota tersebut
mengundurkan diri dari koperasi

Kondisi Awal

data_anggota tersimpan pada tb_pengguna

Skenario Utama

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1.Aktor memilih menu akun | 2.Sistem menjalankan fungsi ubah
anggota, lalu memilih tombol | untuk  mengubah data pada
simpan perubahan jika status | tb_pengguna
anggota telah diubah

Kondisi Akhir

Berhasil Gagal
data_status_anggota  berhasil | Sistem menampilkan pesan
diubah kesalahan
3.4 Analisis kuisioner

Pengujian dengan menggunakan kuesioner berfungsi untuk
mengetahui penilaian pengguna terhadap sistem yang sudah dibangun.
Hasil dari pengujian kuesioner ini, dapat menjadi masukan bagi penulis
untuk ke depannya..

1. Perancangan Kuesioner untuk Ketua

Berikut ini adalah perancangan untuk mengetahui penilaian
pengguna dari Koperasi Mandiri Sejahtera pada Sistem Informasi Simpan
Pinjam Berbasis Website.
Tabel 3. 35 Perancangan Kuisioner untuk Ketua

A. Learnability 112 (3]4

Tampilan untuk proses mengajukan

permohonan dana mudah dipahami
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Tampilan untuk proses memverifikasi
permohonan dana mudah dipahami

Tampilan untuk proses memverifikasi
laporan koperasi mudah dipahami

Tampilan untuk  proses menambah
simpanan sukarela mudah dipahami

Tampilan untuk proses menampilkan
data transaksi mudah dipahami

Tampilan untuk menampilkan data
keaktifan anggota mudah dipahami

Tampilan untuk menampilkan data
anggota koperasi mudah dipahami

A. Efficiency

Saat mengajukan permohonan dana,
informasi dapat ditampilkan dengan
cepat dan tepat

Saat memverifikasi permohonan dana,
informasi dapat ditampilkan dengan
cepat dan tepat

10

Saat memverifikasi laporan koperasi,
informasi dapat ditampilkan dengan
cepat dan tepat

11

Saat menambahkan simpanan sukarela,
informasi dapat ditampilkan dengan
cepat dan tepat

12

Saat menampilkan data transaksi,
informasi dapat ditampilkan dengan
cepat dan tepat

13

Saat menampilkan data keaktifan
anggota, informasi dapat ditampilkan
dengan cepat dan tepat

14

Saat menampilkan data anggota
koperasi, informasi dapat ditampilkan
dengan cepat dan tepat

B. Memorability

15

Anda sebagai ketua dapat dengan
mudah mengingat cara mengajukan

permohonan dana
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16

Anda sebagai ketua dapat dengan
mudah mengingat cara memverifikasi
permohonan dana

17

Anda sebagai ketua dapat dengan
mudah mengingat cara memverifikasi
laporan koperasi

18

Anda sebagai ketua dapat dengan
mudah mengingat cara menambahkan
simpanan sukarela

19

Anda sebagai ketua dapat dengan
mudah mengingat cara menampilkan
data transaksi

20

Anda sebagai ketua dapat dengan
mudah mengingat cara menampilkan
data keaktifan anggota

21

Anda sebagai ketua dapat dengan
mudah mengingat cara menampilkan
data anggota koperasi

C. Error

Pesan kesalahan selalu muncul ketika

22 | anda melakukan kesalahan saat
menggunakan sistem
23 Apakah pesan kesalahan error sesuai

dengan konten?

D. Satisfaction

Teks informasi dapat anda baca dengan

24

mudah
25 Bahasa yang digunakan dalam sistem

mudah untuk dipahami

Desain warna dan tata letak dari sistem
26 -

nyaman untuk dilihat

Informasi yang ditampilkan sesuai
27 | dengan kebutuhan dan ekspektasi anda

sebagai pengguna

Kedepannya anda lebih memilih
28 menggunakan  sistem ini  untuk

melakukan peminjaman dana,
memverifikasi permohonan, melihat
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transaksi simpan pinjam dan melihat
data anggota dan keaktifan anggota

2.

Perancangan Kuesioner untuk Pengawas

Berikut ini adalah untuk mengetahui penilaian pengguna dari
Koperasi Mandiri Sejahtera pada Sistem Informasi Simpan Pinjam
Berbasis Website.

Tabel 3. 36 Perancangan Kuesioner untuk Pengawas

A. Learnability

1

2

3

Tampilan untuk proses mengajukan
permohonan dana mudah dipahami

Tampilan untuk proses memverifikasi
permohonan dana mudah dipahami

Tampilan untuk proses memverifikasi
laporan koperasi mudah dipahami

Tampilan untuk  proses menambah
simpanan sukarela mudah dipahami

Tampilan untuk proses menampilkan
data transaksi mudah dipahami

Tampilan untuk menampilkan data
keaktifan anggota mudah dipahami

Tampilan untuk menampilkan data
anggota koperasi mudah dipahami

B. Efficiency

Saat mengajukan permohonan dana,
informasi dapat ditampilkan dengan
cepat dan tepat

Saat memverifikasi permohonan dana,
informasi dapat ditampilkan dengan
cepat dan tepat

10

Saat memverifikasi laporan koperasi,
informasi dapat ditampilkan dengan
cepat dan tepat

11

Saat menambahkan simpanan sukarela,
informasi dapat ditampilkan dengan
cepat dan tepat
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Saat menampilkan data transaksi,

12 | informasi dapat ditampilkan dengan
cepat dan tepat
Saat menampilkan data keaktifan
13 | anggota, informasi dapat ditampilkan
dengan cepat dan tepat
Saat menampilkan data anggota
14 | koperasi, informasi dapat ditampilkan

dengan cepat dan tepat

C. Memorability

15

Anda sebagai pengawas dapat dengan
mudah mengingat cara mengajukan
permohonan dana

16

Anda sebagai pengawas dapat dengan
mudah mengingat cara memverifikasi
permohonan dana

17

Anda sebagai pengawas dapat dengan
mudah mengingat cara memverifikasi
laporan koperasi

18

Anda sebagai pengawas dapat dengan
mudah mengingat cara menambahkan
simpanan sukarela

19

Anda sebagai pengawas dapat dengan
mudah mengingat cara menampilkan
data transaksi

20

Anda sebagai pengawas dapat dengan
mudah mengingat cara menampilkan
data keaktifan anggota

21

Anda sebagai pengawas dapat dengan
mudah mengingat cara menampilkan
data anggota koperasi

D. Error

Pesan kesalahan selalu muncul ketika

22 | anda melakukan kesalahan  saat
menggunakan sistem
23 Apakah pesan kesalahan error sesuai

dengan konten?

E. Satisfaction
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24

Teks informasi dapat anda baca dengan
mudah

25

Bahasa yang digunakan dalam sistem
mudah untuk dipahami

26

Desain warna dan tata letak dari sistem
nyaman untuk dilihat

27

Informasi yang ditampilkan sesuai
dengan kebutuhan dan ekspektasi anda
sebagai pengguna

28

Kedepannya anda lebih  memilih
menggunakan  sistem  ini  untuk
melakukan peminjaman dana,
memverifikasi permohonan, melihat
transaksi simpan pinjam dan melihat
data anggota dan keaktifan anggota

3. Perancangan Kuesioner untuk Atasan Langsung

Berikut ini adalah perancangan untuk mengetahui penilaian
pengguna dari Koperasi Mandiri Sejahtera pada Sistem Informasi Simpan
Pinjam Berbasis Website.

Tabel 3. 37 Perancangan Kuesioner untuk Atasan Langsung

A. Learnability

1

2

3

4

1 Tampilan untuk  proses mengajukan
permohonan dana mudah dipahami
Tampilan untuk proses memverifikasi

2 . .
permohonan anggota mudah dipahami
Tampilan untuk  proses menampilkan

3 . - .
laporan koperasi mudah dipahami
Tampilan untuk proses menambah

4 . ; .
simpanan sukarela mudah dipahami

6 Tampilan untuk proses menampilkan data
transaksi mudah dipahami

7 Tampilan untuk menampilkan data
keaktifan anggota mudah dipahami
B. Efficiency
Saat mengajukan permohonan dana,

8 | informasi dapat ditampilkan dengan cepat
dan tepat
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Saat memverifikasi permohonan anggota,
informasi dapat ditampilkan dengan cepat
dan tepat

10

Saat menampilkan laporan Kkoperasi,
informasi dapat ditampilkan dengan cepat
dan tepat

11

Saat menambahkan simpanan sukarela,
informasi dapat ditampilkan dengan cepat
dan tepat

12

Saat menampilkan data  transaksi,
informasi dapat ditampilkan dengan cepat
dan tepat

13

Saat menampilkan data keaktifan anggota,
informasi dapat ditampilkan dengan cepat
dan tepat

C. Memorability

14

Anda sebagai atasan dapat dengan mudah
mengingat cara mengajukan permohonan
dana

15

Anda sebagai atasan dapat dengan mudah
mengingat cara memverifikasi anggota
koperasi

16

Anda sebagai atasan dapat dengan mudah
mengingat cara memverifikasi laporan
koperasi

17

Anda sebagai atasan dapat dengan mudah
mengingat cara menambahkan simpanan
sukarela

18

Anda sebagai atasan dapat dengan mudah
mengingat cara menampilkan data
transaksi

19

Anda sebagai atasan dapat dengan mudah
mengingat cara menampilkan data
keaktifan anggota

D. Error

20

Pesan kesalahan selalu muncul ketika
anda melakukan kesalahan saat
menggunakan sistem




107

21

Apakah pesan kesalahan error sesuai
dengan konten?

E. Satisfaction

Teks informasi dapat anda baca dengan

22
mudah
23 Bahasa yang digunakan dalam sistem
mudah untuk dipahami
Desain warna dan tata letak dari sistem
24 .
nyaman untuk dilihat
Informasi yang ditampilkan sesuai dengan
25 | kebutuhan dan ekspektasi anda sebagai
pengguna
Kedepannya anda lebih  memilih
menggunakan sistem ini untuk melakukan
2 peminjaman dana, memverifikasi
permohonan, melihat transaksi simpan
pinjam dan melihat data anggota dan
keaktifan anggota
4. Perancangan Kuesioner untuk Bendahara

Berikut ini adalah perancangan untuk mengetahui penilaian
pengguna dari Koperasi Mandiri Sejahtera pada Sistem Informasi Simpan
Pinjam Berbasis Website.

Tabel 3. 38 Perancangan Kuesioner untuk Bendahara

B. Learnability 112 4
1 Tampilan untuk proses mengajukan
permohonan dana mudah dipahami
Tampilan untuk  proses memverifikasi
2 - .
permohonan anggota mudah dipahami
Tampilan untuk proses mengajukan
3 . . .
laporan koperasi mudah dipahami
4 Tampilan untuk proses menambah
simpanan sukarela mudah dipahami
Tampilan untuk proses menambah
5 . " . .
simpanan wajib mudah dipahami
6 Tampilan untuk proses menampilkan data
transaksi mudah dipahami
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Tampilan  untuk  menampilkan  data
keaktifan anggota mudah dipahami

E. Efficiency

Saat mengajukan permohonan dana,
informasi dapat ditampilkan dengan cepat
dan tepat

Saat memverifikasi permohonan anggota,
informasi dapat ditampilkan dengan cepat
dan tepat

10

Saat mengajukan laporan  koperasi,
informasi dapat ditampilkan dengan cepat
dan tepat

11

Saat menambahkan simpanan sukarela,
informasi dapat ditampilkan dengan cepat
dan tepat

12

Saat menambahkan simpanan wajib,
informasi dapat ditampilkan dengan cepat
dan tepat

13

Saat menampilkan data transaksi, informasi
dapat ditampilkan dengan cepat dan tepat

14

Saat menampilkan data keaktifan anggota,
informasi dapat ditampilkan dengan cepat
dan tepat

F. Memorability

15

Anda sebagai bendahara dapat dengan
mudah mengingat cara mengajukan
permohonan dana

16

Anda sebagai bendahara dapat dengan
mudah mengingat cara memverifikasi
anggota koperasi

17

Anda sebagai bendahara dapat dengan
mudah mengingat cara memverifikasi
laporan koperasi

18

Anda sebagai bendahara dapat dengan
mudah mengingat cara menambahkan
simpanan sukarela
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Anda sebagai bendahara dapat dengan

19 | mudah mengingat cara menambahkan
simpanan wajib
Anda sebagai bendahara dapat dengan
20 | mudah mengingat cara menampilkan data
transaksi
Anda sebagai bendahara dapat dengan
21 | mudah mengingat cara menampilkan data

keaktifan anggota

G. Error

Pesan kesalahan selalu muncul ketika anda

22 | melakukan kesalahan saat menggunakan
sistem
23 Apakah pesan kesalahan error sesuai

dengan konten?

H. Satisfaction

Teks informasi dapat anda baca dengan

24
mudah
25 Bahasa yang digunakan dalam sistem
mudah untuk dipahami
Desain warna dan tata letak dari sistem
26 -
nyaman untuk dilihat
Informasi yang ditampilkan sesuai dengan
27 | kebutuhan dan ekspektasi anda sebagai
pengguna
Kedepannya anda lebih  memilih
menggunakan sistem ini untuk melakukan
peminjaman dana, memverifikasi
28 ; S
permohonan, melihat transaksi simpan
pinjam dan melihat data anggota dan
keaktifan anggota
5. Perancangan Kuesioner untuk Anggota

Berikut adalah perancangan kuesioner anggota untuk mengetahui
penilaian pengguna dari Koperasi Mandiri Sejahtera pada Sistem
Informasi Simpan Pinjam Berbasis Website.

Tabel 3. 39 Perancangan Kuesioner untuk Angg

ota

A. Learnability

1

23]4]
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Tampilan  untuk proses mengajukan
permohonan dana mudah dipahami

Tampilan untuk proses menampilkan data
permohonan anggota mudah dipahami

Tampilan  untuk proses menambah
simpanan sukarela mudah dipahami

Tampilan untuk proses menampilkan data
transaksi mudah dipahami

Tampilan untuk menampilkan data keaktifan
anggota mudah dipahami

B. Efficiency

Saat mengajukan  permohonan  dana,
informasi dapat ditampilkan dengan cepat
dan tepat

Saat menampilkan data permohonan
anggota, informasi dapat ditampilkan
dengan cepat dan tepat

Saat menambahkan simpanan sukarela,
informasi dapat ditampilkan dengan cepat
dan tepat

Saat menampilkan data transaksi, informasi
dapat ditampilkan dengan cepat dan tepat

10

Saat menampilkan data keaktifan anggota,
informasi dapat ditampilkan dengan cepat
dan tepat

C. Memorability

11

Anda sebagai anggota dapat dengan mudah
mengingat cara mengajukan permohonan
dana

12

Anda sebagai anggota dapat dengan mudah
mengingat cara  menampilkan  data
permohonan anggota

13

Anda sebagai anggota dapat dengan mudah
mengingat cara menambahkan simpanan
sukarela

14

Anda sebagai anggota dapat dengan mudah
mengingat cara menampilkan data transaksi
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Anda sebagai anggota dapat dengan mudah

15 | mengingat cara menampilkan data keaktifan
anggota
D. Error
Pesan kesalahan selalu muncul ketika anda
16 | melakukan kesalahan saat menggunakan
sistem
Apakah pesan kesalahan error sesuai dengan
17
konten?
E. Satisfaction
18 Teks informasi dapat anda baca dengan
mudah
Bahasa yang digunakan dalam sistem mudah
19 : :
untuk dipahami
Desain warna dan tata letak dari sistem
20 S
nyaman untuk dilihat
Informasi yang ditampilkan sesuai dengan
21 | kebutuhan dan ekspektasi anda sebagai
pengguna
Kedepannya  anda lebih memilih
menggunakan sistem ini untuk melakukan
29 peminjaman dana, menampilkan
permohonan, melihat transaksi simpan
pinjam dan melihat data anggota dan
keaktifan anggota
6. Perancangan Kuesioner untuk Pegawai

Berikut ini adalah perancangan kuesioner untuk mengetahui
penilaian pengguna dari Koperasi Mandiri Sejahtera pada Sistem
Informasi Simpan Pinjam Berbasis Website.
Tabel 3. 40 Perancangan Kuesioner untuk Pegawai

A. Learnability

1

2

Tampilan untuk proses daftar/buat akun

! mudah dipahami

5 Tampilan untuk proses mengajukan formulir
menjadi anggota koperasi mudah dipahami

3 Tampilan untuk proses menampilkan data

permohonan anggota mudah dipahami

B. Efficiency
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Saat menampilkan proses daftar/buat akun,
informasi dapat ditampilkan dengan cepat
dan tepat

Saat mengajukan formulir permohonan
anggota, informasi dapat ditampilkan
dengan cepat dan tepat

Saat menampilkan data permohonan
anggota, informasi dapat ditampilkan
dengan cepat dan tepat

C. Memorability

Anda sebagai pegawai/calon anggota
koperasi dapat dengan mudah mengingat
cara daftar/buat akun anggota

Anda sebagai pegawai/calon anggota
koperasi dapat dengan mudah mengingat
cara mengajukan formulir permohonan
anggota

Anda sebagai pegawai/calon anggota
koperasi dapat dengan mudah mengingat
cara menampilkan data permohonan anggota

D. Error

10

Pesan kesalahan selalu muncul ketika anda
melakukan kesalahan saat menggunakan
sistem

11

Apakah error sesuai dengan konten?

E. Satisfaction

12

Teks informasi dapat anda baca dengan
mudah

13

Bahasa yang digunakan dalam sistem mudah
untuk dipahami

14

Desain warna dan tata letak dari sistem
nyaman untuk dilihat

15

Informasi yang ditampilkan sesuai dengan
kebutuhan dan ekspektasi anda sebagai
pengguna

16

Kedepannya anda lebih memilih
menggunakan sistem ini untuk melakukan
permohonan menjadi anggota koperasi




